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MOTTO 

 

بْيِْنَ  َ مَعَ الصاٰ وةِ ۗ اِنَّ اللّاٰ نُ وْا بِِلصَّبِْْ وَالصَّلا يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اامَنُوا اسْتَعِي ْ  يٰا

“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar 

dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(Q.S Al-Baqarah: 153) 
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ABSTRAK 

 

   

Meilla Zulfa Insani, 2023, 193141019, Upaya Guru Tahfidz dalam 

Mengembangkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa Kelas V di SDIT Bina 

Insan Thoyibah Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023, Skripsi: Program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Universitas Raden 

Mas Said Surakarta. 

Pembimbing : Dr. H. Syamsul Huda Rohmadi, M.Ag. 

Kata Kunci  : Upaya Guru Tahfidz, Hafalan Al-Qur’an, Siswa Kelas V 

Latar belakang penelitian ini adalah keberhasilan sekolah dalam 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa dan pada jenjang 

sekolah kelas V sudah bisa khatam juz 30 semua itu tidak terlepas dari adanya upaya 

yang dilakukan oleh guru dalam berinovasi untuk mengembangkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa tapi fakta di lapangan menunjukkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa kurang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya guru tahfidz dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa kelas V di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta serta untuk 

mengetahui faktor penghambat upaya guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V di SDIT Bina Insan Thoyibah 

Surakarta. 

Metode penelitian ini adalah menggunakan jenis deskriptif kualitatif, 

dilaksanakan di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta pada bulan September 2022 

sampai bulan Juni 2023. Subjek penelitian ini adalah koordinator guru tahfidz, guru 

tahfidz kelas V dan siswa kelas V. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah. 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik 

keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Teknik analisis data menggunakan cara reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan upaya guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V di SDIT Bina Insan Thoyibah 

Surakarta tahun ajaran 2022/2023 yaitu memberikan motivasi kepada siswa, guru 

membimbing siswa untuk tetap Muraja’ah, guru tahfidz menerapkan metode 

menghafal Al-Qur’an, guru terus semangat dalam mengajar untuk mencapai target 

dari sekolah. Faktor penghambat yang dihadapi oleh guru tahfidz dalam 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa yaitu adanya tingkat 

kemampuan siswa yang berbeda-beda, siswa merasa bosan dan mengobrol dengan 

temannya saat pembelajaran berlangsung, dan Kurangnya motivasi siswa dalam 

menghafalkan Al-Qur’an. 
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ABSTRACT 

 

Meilla Zulfa Insani, 2023, 193141019, Tahfidz Teachers' Efforts in Developing the 

Ability to Memorize the Qur'an for Class V Students at SDIT Bina Insan Thoyibah 

Surakarta for the 2022/2023 Academic Year, Thesis: Madrasah Ibtidaiyah Teacher 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, Raden Mas Said University 

Surakarta.  

Supervisor: Dr. H. Syamsul Huda Rohmadi, M.Ag. 

 Keywords: Tahfidz Teacher's Effort, Qur'an Memorization, Class V Students 

 The background of this research is the success of the school in developing 

students' Qur'an memorization skills and at the grade V school level they have been 

able to khatam juz 30, all of which is inseparable from the efforts made by teachers 

in innovating to develop students' Qur'an memorization skills, but facts in the field 

show students' Qur'an memorization skills are lacking. The purpose of this study is 

to determine the efforts of tahfidz teachers in developing the ability to memorize 

the Qur'an of grade V students at SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta and to 

determine the inhibiting factors of tahfidz teachers' efforts in developing the ability 

to memorize the Qur'an of grade V students at SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 

 This research method is using a qualitative descriptive type, carried out at 

SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta from September 2022 to June 2023. The 

subjects of this study were the coordinator of tahfidz teachers, class V tahfidz 

teachers and class V students. Data collection techniques with interviews, 

observation and documentation. This research data validity technique uses source 

triangulation and triangulation techniques. Data analysis techniques use data 

reduction, data presentation and conclusions. 

 The results showed the efforts of tahfidz teachers in developing the ability 

to memorize the Qur'an of grade V students at SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 

for the 2022/2023 school year, namely providing motivation to students, teachers 

guiding students to remain Muraja'ah, tahfidz teachers applying the Qur'an 

memorization method, teachers continue to be enthusiastic in teaching to achieve 

the targets of the school. The inhibiting factors faced by tahfidz teachers in 

developing students' Qur'an memorization skills are the existence of different levels 

of student ability, students feel bored and chat with their friends during learning, 

and Lack of student motivation in memorizing the Qur'an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kelancaran siswa dalam menghafal Al-Qur’an menjadi suatu hasil 

kepuasan siswa maupun pendidik dari hasil belajar yang sudah dicapai melalui 

belajar di sekolah. Mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa 

sebaiknya dimulai sejak kecil karena memori ingatannya masih kuat 

dibandingkan menghafal Al-Qur’an diusia tua yang mudah lupa. Upaya guru 

dalam membimbing siswanya dalam menghafal al-qur’an dapat meningkatkan 

siswa dalam menghafal. Kemampuan siswa yang dulunya hanya standar rata-

rata dengan adanya bimbingan, pemberian motivasi, pemberian tugas dan 

hukuman yang dilakukan guru membuat kesemangatan siswa untuk terus 

menghafal meningkat (Maria, 2018). Semua itu tidak lepas dari peran guru yang 

telah mengupayakan kegiatan belajar siswa agar dapat berjala dengan maksimal. 

 Menghafal Al-Qur’an sangat perlu dimulai sejak dini, karena dengan 

membiasakan menghafal Al-Qur’an diusia dini artinya anak-anak sudah 

dibiasakan untuk mempelajari agama Allah SWT (Anggraini (2019). 

Pendidikan Al-Qur’an dinilai menjadi elemen penting dalam memberikan 

pendidikan kepada anak di usia sekolah dasar. Sekolah dalam melaksanakan 

program tahfidz sudah mempunyai target Al-Qur’an yang akan dihafalkan oleh 

siswa. Al-Qur’an tersebut akan diajarkan melalui pembelajaran tahfidz ketika 

di sekolah. Biasanya dalam hafalan tersebut ada guru khusus yang membimbing 
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siswa dalam menghafal Al-Qur’an. Guru merupakan salah satu faktor 

pendukung dalam proses belajar mengajar. Guru berperan sebagai sumber 

belajar, membimbing dan mengarahkan serta sebagai motivator bagi siswa.  

Menghafal Al-Qur’an tidak dapat diperoleh secara instan melainkan 

melalui proses pembelajaran dasar-dasar Al-Qur’an mulai dari mengetahui 

huruf-huruf sampai pada akhirnya dapat menghafalkan dengan menggunakan 

ilmu-ilmu tajwid. Selain itu ada faktor yang lebih penting yaitu motivasi dari 

diri sendiri. Motivasi adalah suatu dorongan yang timbul dari dalam diri 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan. Motivasi sangat mempengaruhi 

siswa karena adanya suatu dorongan dari dalam diri siswa yang ingin mencapai 

suatu tujuan. Setelah peneliti melakukan observasi di SDIT Bina Insan 

Thoyibah Surakarta peneliti menemukan terdapat adanya siswa kelas V yang 

tidak bersemangat atau kurangnya motivasi dalam menghafalkan Al-Qur’an 

sehingga hal tersebut menyebabkan hasil belajar siswa tidak maksimal. Tidak 

jarang selama proses pembelajaran berlangsung siswa merasa bosan maka hal 

tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa maka diharapkan guru bisa 

memotivasi siswa untuk terus semangat mengahafal Al-Qur’an. 

Mempelajari Al-Qur’an tidaklah sesulit yang dibayangkan asalkan ada 

kemauan untuk belajar. Menghafal Al-Qur’an memerlukan suatu usaha untuk 

dapat menghafalnya dengan lancar, menghafal Al-Qur’an bacaan harus benar 

tajwid dan fasih dalam melafalkannya. Ada banyak sekali keutamaan yang 

didapat dalam menghafal Al-Qur’an. Allah SWT akan mengangkat derajat 

manusia yang mau menghafalkan Al-Qur’an (Abdulwaly, 2020). Dengan 
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membaca Al-Qur’an berarti kita sedang mengingat Allah dan dan 

berkomunikasi dengan-Nya. Berikut adalah salah satu dalil yang terdapat dalam 

hadist yang menjadi dasar bahwa mempelajari Al-Qur’an adalah perbuatan 

yang sangat mulia yaitu (Hunainah, 2022): 

 خَيْرُكُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقرُْانََ وَعَلَّمَهُ 

Artinya: “Sebaik-baiknya kalian adalah orang yang mempelajari Al-

Qur’an dan mengajarkannya” (HR. Bukhori no. 5027). 

Ketika menghafal Al-Qur’an hal terpenting yang dapat dilakukan yaitu 

menjaga hafalannya agar tetap terjaga dan terus ada di dada. Maka diharapkan 

siswa bersungguh-sungguh dalam menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an, agar 

target tersebut bisa tercapai dengan baik. Siswa dalam menghafal Al-Qur’an di 

sekolah dibantu oleh guru, peran guru sangat dibutuhkan untuk membetulkan 

dan meluruskan dari bacaan yang salah. Siswa kelas V di SDIT Bina Insan 

Thoyibah Surakarta dalam menghafal Al-Qur’an belum bisa mencapai target 

yang telah ditetapkan oleh guru, sehingga hal tersebut menandakan adanya 

suatu masalah dari kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. 

Seorang guru selalu mengupayakan pada siswa agar bisa lancar dalam 

menghafal Al-Qur’an untuk mencapai target hafalannya, untuk mempermudah 

dalam belajar dan menghafal Al-Qur’an maka guru tahfidz perlu menggunakan 

sebuah metode. Salah satu metode yang digunakan di SDIT Bina Insan 

Thoyibah Surakarta yaitu metode Muraja’ah. Metode Muraja’ah memiliki 

kelebihan yaitu siswa mampu mengingat atau mnjagga hafalan-hafalan yang 

telah dihafalkan siswa dan selain kelebihan juga ada kelemahan yang dirasakan 
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yakni kurangnya konsisten santri dalam Muraja’ah hafalanya, siswa agak susah 

dalam menghafal atau mengingat kembali hafalan yang kemarin, siswa suka 

lupa letak ayat-ayat dalam ingatannya (Pebpriza, 2022). Metode yaitu suatu cara 

yang diterapkan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Selama pembelajaran guru tahfidz mengajarkan bacaan dengan baik 

dan benar, karena apabila guru dalam melafadzkan bacaan salah maka nantinya 

kesalahan tersebut akan menurun kepada siswanya. Maka guru dalam mengajar 

harus benar dalam makhroj, tajwid dan isi kandungan. 

SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta ini sudah mampu mencetak siswa 

dalam menghafal Al-Qur’an dengan baik. Berdasarkan wawancara pra 

penelitian dengan koordinator guru tahfidz di SDIT Bina Insan Thoyibah 

Surakarta yang dilakukan pada tanggal 9 Januari 2023, dalam program tahfidz 

ini menggunakan metode Sima’i, metode ini diterapkan dari kelas 1-6 sehingga 

akan memudahkan siswa dalam mengahafal Al-Qur’an. Diprogram tahfidz ini 

guru mengklasifikasikan ada dua kelas yaitu kelas reguler untuk kelas 1-6 dan 

kelas akselerasi atau kelas pilihan. Kelas akselerasi ini adalah kelas yang apabila 

siswa sudah hafal juz 30 maka hafalan selanjutnya yaitu menghafalkan juz 1 

sampai seterusnya. Evaluasi dalam pembelajaran tahfidz ini yaitu dengan 

sambung ayat, klasikal individu, baca simak dan setoran hafalan. Apabila ada 

siswa yang terlambat dalam menghafal atau belum memenuhi target, maka 

siswa tersebut harus bisa berusaha menghafalkan dengan menyetorkan hafalan 

lewat voice note whatsapp kemudian dikirimkan ke guru tahfidz. Karena SDIT 

Bina Insan Thoyibah Surakarta ini unggul dalam bidang tahfidz maka sekolah 
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dalam memilih guru tahfidz harus selektif, jadi sekolah mengambil guru dari 

lulusan pondok, pada saat ini pihak sekolah masih dalam tahap mencari tiga 

guru tahfidz yang profesional, maka dari itu kendala dari program tahfidz ini 

yaitu sering gantinya guru tahfidz menyebabkan proses pembelajaran tidak 

maksimal sehingga hal tersebut mempengaruhi upaya guru dalam 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. 

Guru mendidik para siswanya untuk menjadi seorang hafidz atau 

hafidzah yang dikelola secara khusus untuk menghafal Al-Qur’an di sekolah. 

Diharapkan siswa dapat lebih mudah paham dalam menerima materi tentang 

Al-Qur’an terutama dalam peningkatan menghafal Al-Qur’an dengan baik dan 

benar. Menghafal Al-Qur’an ada berbagai macam metode yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an yaitu dengan menggunakan metode 

yang tepat maka akan menjaga hafalan yang telah dimiliki. Pembelajaran 

tahfidz semakin dikembangkan di sekolah terutama sekolah yang berbasis Islam, 

dalam proses menghafal Al-Qur’an terkadang siswa mengalami penurunan 

semangat dan ditambah lagi dengan adanya rasa malas yang menghampiri. 

Dengan berbagai kondisi siswa dalam menghafal Al-Qur’an, maka perlu adanya 

perhatian khusus dalam menjaga kualitas hafalan dan menentukan keberhasilan 

siswa dalam meningkatkan hafalannya. Dalam menghafalkan Al-Qur’an siswa 

harus benar-benar bisa menjaga hafalannya, tidak hanya dengan guru tahfidz 

saja dalam muraja’ah Al-Qur’an juga dapat dilakukan sendiri dengan 

membacanya secara berulang-ulang atau dengan disimak oleh orang yang lebih 

pandai dalam mengahfal Al-Qur’an. 
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Guru tahfidz di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar sudah menggunakan metode akan 

tetapi belum maksimal, maka dari itu harus ada upaya serta pemilihan metode 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa, 

dengan adanya hal tersebut maka berdampak pada kualitas hafalan siswa serta 

proses belajar mengajar. Metode memiliki peran penting dalam belajar 

menghafal Al-Qur’an, sehingga bisa membantu untuk menentukan keberhasilan 

dalam belajar menghafal Al-Qur’an. Program tahfidz yang diselenggarakan 

SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta bertujuan agar dapat terwujudnya 

generasi Qur’ani. Sehingga lulusan memiliki kemampuan menghafal Al-Qur’an 

dengan baik dan benar. Berdasarkan observasi awal dengan kepala sekolah yaitu 

bapak Muhammad Mustofa S. Pd pada tanggal 30 September 2022, di sekolah 

tersebut mempunyai keistimewaan yaitu adanya program tahfidz Al-Qur’an 

bagi siswa. Semua itu tidak terlepas dari peran guru yang telah mengupayakan 

usaha untuk meningkatkan hafalan siswa agar bisa menghafal mencapai target 

minimal bahkan melebihi target. Hal ini, guru tahfidz merupakan faktor yang 

menentukan keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an siswa. Pelaksanaan 

menghafal Al-Qur’an diperlukan adanya upaya dari seorang guru tahfidz dalam 

memotivasi siswa untuk terus semangat dalam menghafal Al-Qur’an serta 

membantu mengatasi kesulitan menghafal pada siswa. Sehingga guru tahfidz 

dapat membantu siswa menghafal Al-Qur’an dengan mudah. 

Berdasarkan penjelasan tersebut perlu kiranya diadakan penelitian lebih 

dalam mengenai upaya apa yang dilakukan guru tahfidz dalam meningkatkan 
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kemampuan menghafal Al-Qur’an. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

mengkaji masalah tersebut dalam sebuah penelitan dengan judul yaitu “Upaya 

Guru Tahfidz dalam Mengembangkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Siswa Kelas V di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta Tahun Ajaran 

2022/2023” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi beberapa masalah 

sebagai berikut: 

1. Siswa dalam menghafal Al-Qur’an belum bisa mencapai target yang telah 

ditetapkan oleh guru, sehingga hal tersebut menandakan adanya suatu 

masalah dari kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. 

2. Kurangnya motivasi siswa dalam menghafalkan Al-Qur’an, menyebabkan 

hasil belajar siswa tidak maksimal. 

3. Adanya siswa yang merasa bosan saat pembelajaran berlangsung, sehingga 

hal tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti menetapkan 

pembatasan masalah yang menjadi fokus utama yaitu upaya guru tahfidz dalam 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V pada kelas 

akselerasi di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an pada siswa kelas V di SDIT Bina Insan 

Thoyibah? 

2. Bagaimana hambatan yang dihadapi guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an pada siswa kelas V di SDIT Bina Insan 

Thoyibah? 

 

E. Tujuan Masalah 

 Mengacu pada konteks penelitian dan rumusan masalah, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1.  Mengetahui upaya yang dilakukan guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an pada siswa kelas V di SDIT Bina Insan 

Thoyibah. 

2.   Mengetahui hambatan yang dihadapi guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an pada siswa kelas V di SDIT Bina Insan 

Thoyibah. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

terkait, terutama bagi pihak-pihak berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Pelaksanaan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran 

terhadap khazanah ilmiah terutama dalam dunia pendidikan Islam, serta 

memberikan referensi tentang upaya guru tahfidz dalam mengembangkan 

hafalan Al-Qur’an siswa khususnya di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Tahfidz 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan evaluasi 

dalam proses pembelajaran tahfidz untuk kedepannya, sehingga mampu 

megembangkan hafalan Al-Qur’an siswa menjadi lebih baik lagi. 

b. Bagi Kepala Sekolah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

merencanakan kualitas pendidikan dan penyediaan sarana dan prasarana 

dalam menunjang proses pembelajaran tahfidz. 

c. Bagi Siswa 

Hasil peneitian ini dapat digunakan oleh peserta sebagai tambahan sumber 

belajar dan menambah semangat perserta didik dalam mengembangkan 

hafalan Al-Qur’an. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Menghafal Al-Qur’an 

a. Pengertian Menghafal Al-Qur’an  

Menghafal Al-Qur’an merupakan sifat yang terpuji dan sangat 

mulia. Orang yang menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu hamba 

Allah dimuka bumi. Menghafal Al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu 

menghafal dan Al-Qur’an.  Menghafal adalah proses mengulang sesuatu, 

baik dengan membaca atau mendengar dan pekerjaan apapun jika sering 

diulang, pasti menjadi hafal (Rahmi, 2019). Menghafal adalah bagian dari 

proses pertumbuhan jaringa otak selain belajar dan berpikir. Berdasarkan 

pengertian tersebut, yang dimaksud hafalan yaitu upaya mempelajari 

suatu materi yang kemudian dituang kedalam fikiran yang dilakukan 

secara berulang-ulang agar selalu diingat. Penghafal Al-Qur’an dituntut 

untuk belajar secara keseluruhan baik dari mengenal huruf-huruf hijaiyah, 

hafalan serta isi kandungannya. Menghafal Al-Qur’an harus menekuni, 

merutinkan dan mencurahkan segenap tenaga untuk melindungi hafalan 

agar tidak mudah lupa. Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang 

merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW 

melalui malaikat Jibril a.s yang ditulis dimushaf, dinukil secara mutawatir, 

dan membacanya merupakan suatu ibadah diawali surah Al- Fatihah dan 
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diakhiri dengan surah An-Nass (Yasyakur, 2020:11). Menghafal al-

qur’an adalah proses memasukkan ayat-ayat al-qur’an ke dalam hati dan 

pikiran agar tidak hilang dari ingatan (Rangkuti, 2023). Berdasarkan 

pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa, kemampuan menghafal Al-

Qur’an adalah suatu kesanganggupan dalam menjaga, mengingat dan 

memelihara hafalan Al-Qur’an yang sesuai ketentuan-ketentuan bacaan 

Al-Qur’an yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW 

melalui malaikat Jibril yang diriwayatkan secara mutawatir.  

b. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

Banyak ayat Al-Qur’an dan Hadist Nabi Muhammad SAW yang 

menjelaskan keutamaan dan kemuliaan pada hafiz Al-Qur’an. Hafalan 

merupakan sebuah nikmat dari Allah SWT yang diberikan kepada hamba-

Nya. Sesungguhnya islam sangat memberikan penghargaan kepada orang 

yang mau membaca, memahami serta menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. 

“Orang yang paling baik diantara kalian adalah orang yang mempelajari 

Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Ahmad). Berdasarkan hadist 

tersebut nilai positif mengajarkan Al-Qur’an adalah dapat memberikan 

sifat-sifat yangang terpuji kepada manusia, apalagi jika pengajaran dan 

pendidikan ini dikhususkan diri sendiri dan keluarga, Al-Qur’an adalah 

kitab yang  mampu dihafal oleh jutaan manusia di seluruh dunia baik anak 

kecil, sudah baligh, orang tua dan orang yang berbeda bahasa bisa 

menghafal Al-Qur’an dengan baik (Ginanjar, 2017). Dapat disimpulkan 

dari pendapat ahli di atas keutamanaan mempelajari, menghafal dan 
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mengamalkan Al-Qur’an termasuk orang-orang pilihan Allah SWT untuk 

menerima warisan kitab suci Al-Qur’an. Menghafal Al-Qur’an dapat 

dilakukan oleh siapa saja baik anak kecil, sudah baligh ataupun orang tua, 

disetiap huruf Al-Qur’an terdapat banyak kebaikan yang didapat. 

Banyak sekali keutamaan menghafal Al-Qur’an yang dijelaskan 

Allah SWT dan Rasul-Nya. Pengetahuan tentang keutamaan-keutamaan 

menghafal Al-Qur’an ini sagat bermafaat untuk kita, terutama agar lebih 

semangat dan bergairah dalam berinteraksi denga Al-Qur’an khususnya 

dalam menghafalkannya, diantaranya (Abdulwaly, 2020:23-25): 

1) Al-Qur’an akan menjadi syafa’at bagi penghafalnya 

2) Memperoleh derajat yang tinggi di surga  

3) Mendapat pahala yang sangat banyak  

4) Menjadi sebaik-baik manusia 

5) Allah mengangkat derajat shahibul-qur’an di dunia 

6) Kemuliaan bagi kedua orang tua  

Diantara sekian banyak keutamaan menghafal al-qur’an adalah 

(Turmudzi, 2020): 

1) Dicintai Allah 

2) Allah akan menolong para penghafal Al-Qur’an 

3) Al-Qur’an memacu semangat dan membuat lebih giat dalam 

beraktivitas 

4) Allah memberkahi para penghafal Al-Qur’an 
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5) Selalu bersama al-qur’an merupakan salah satu sebab mendapat 

pemahaman yang benar 

6) Do’a ahli Al-Qur’an tidak tertolak 

7) Orang yag hafal Al-Qur’an adalah orang yang baik 

8) Jika disertai amal shaleh dan keikhlasan, maka merupakan 

kemenangan dan kebahagiaan di dunia da di akhirat. 

9) Penghafal Al-Qur’an memiliki kemampuan untuk mengeluarkan 

fonetik dari lisannya secara alami 

10) Penghafal Al-Quran selalu mengasah otaknya agar selalu kuat 

hafalannya 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, para penghafal Al-

Qur’an mendapat banyak keutamaan dari Allah SWT. Seorang penghafal 

Al-Qur’an selain mendapat kemuliaan di sisi Allah SWT juga 

mengangkat derajat bagi orang yang mengamalkannya. Program tahfidz 

memang lebih baik dimulai sejak usia anak-anak, maka hafalan itu akan 

kuat melekat dalam ingatan, namun bagi siapapun dalam menghafal Al-

Qur’an pada tingkatan usia tua maka akan butuh perjuangan dan 

keinginan yang kuat serta akan butuh waktu panjang untuk menghafalkan 

satu surat saja. Setelah dihafal juga membutuhkan waktu dan upaya agar 

tetap terus tersimpan di dalam otaknya. Jika tidak serius menjaganya, 

maka dalam waktu yang singkat pun akan mudah lupa.  

 

 



14 

 

 

c. Kriteria Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Keberhasilan menghafal Al-Qur’an tidak muncul dengan 

sendirinya tanpa adanya faktor-faktor yang mempengaruhi, faktor 

tersebut berasal dari dalam diri peserta didik atau faktor internal, pada 

faktor ini kondisi seseorang baik dari segi jasmani, rohani serta psikologis 

karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap cepat atau tidaknya 

dalam menghafal Al-Qur’an. Selain dari faktor psikologis faktor 

kesehatan dan kejiwaan sangat mempengaruhi lancar atau tidaknya 

menghafal Al-Qur’an, karena apabila guru atau siswa dalam keadaan sakit 

dalam proses pembelajaran berlangsung maka dapat menjadi suatu 

kendala sehingga dalam menghafal menjadi tidak berjalan dengan lancar. 

Seseorang yang menghafal Al-Qur’an diusia yang muda maka dapat 

mengingat hafalan lebih kuat dibandingkan orang yang menghafal diusia 

tua. Begitu juga dengan guru yang masih muda biasanya lebih mudah 

untuk berinteraksi dengan siswa. Selain faktor dari dalam diri siswa, 

faktor dari lingkungan sosial yang berasal dari keluarga, teman sekolah, 

dan juga masyarakat dapat mempengaruhi semangat belajar siswa.  

Sedangkan indikator dari kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa 

terdiri dari tiga diantaranya: 1) kefasihan membaca hafalan Al-Qur’an, 2) 

ketepatan penerapan kaidah tajwid dalam membaca hafalan Al-Qur’an, 3) 

kelancaran membaca hafalan Al-Qur’an (Agustiana, 2021). Menghafal 

Al-Qur’an dalam aplikasinya metode ini biasanya diterapkan dengan dua 

cara (Kompri, 2018): 
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1) Pada setiap kali tatap muka, setap santri diharuskan membaca tugas-

tugas hafalannya dihadapan kiai atau ustadz. Jika ia hafal dengan baik, 

ia diperbolehkan untuk melanjutkan tugas hafalan berikutnya. 

Sebaliknya jika ia belum berhasil, ia diharuska mengulang lagi sampai 

lancar untuk disetorkan kembali pada pertemuan yang akan datang. 

2) Seorang kiai atau ustadz menugaskan santrinya untuk mengucapkan 

bagian-bagian tertentu dari hafalan yang telah ditugaskan kepada 

mereka, atau melanjutkan kalimat atau lafadz yang telah diucapkan oleh 

gurunya.  

  Dalam proses menghafal al-qur’an apabila saat pembelajaran 

sudah hafal maka harus dibacakan dihadapan guru sampai benar-benar 

hafal, apabila belum hafal maka harus diulang dipertemuana yang akan 

datang. Sebagaimana pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kriteria kemampuan menghafal Al-Qur’an dipengaruhi dari dalam diri 

sendiri maupun dari lingkungan sekitar, karena faktor jasmani, rohani 

serta psikologis sangat berpengaruh terhadap lancar tidaknya 

menghafal Al-Qur’an. Dalam menghafal al-qur’an, tidak lengkap 

sebenarnya jika kita belum memperdengarkan hafalan tersebut kepada 

orang lain. Tujuan memperdengarkan hafalan tersebut kepada orang 

lain dapat mengoreksi hafalan kita (Abdulwaly, 2017). 

d. Tingkat Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

Menurut teori kognitif Piaget, perkembangan kognitif anak usia 

dasar berada pada dua fase yaitu pertama fase operasional konkret (7-11 
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tahun) adalah masa dimana anak sudah dapat mengfungsikan akalnya 

untuk berpikir logis, rasional, objektif, tetapi terhadap objek yang bersifat 

objek yang bersifat konkret. Kedua, fase operasional formal (11-12 tahun 

ke atas) adalah fase dimana anak sudah dapat memikirkan sesuatu yang 

akan atau mungkin terjadi (hipotesis) dan sesuatu bersifat abstrak (Bujuri, 

2018). Dowker (2014) mengatakan bahwa praktik berbagai latihan otak 

dalam menghafal Al-Qur’an memainkan peran penting dalam 

memperoleh prestasi akademik yang tinggi bagi individu yang telah 

menghafal Al-Qur’an. Dapat disimpulkan, Menghafal yaitu kemampuan 

menangkap informasi dan kemudian untuk diingat, dalam menghafal 

otak yang digunakan yaitu otak kiri, otak memainkan peran yang sangat 

penting karena menghafal dapat mempengaruhi kerja otak sehingga 

siswa yang dapat menghafal ayat-ayat Al-Qur’an yang banyak berarti ia 

memiliki prestasi akademik yang tinggi. 

Ingatan dapat diartikan sebagai memori, memori ada yang 

berlangsung beberapa detik saja, sementara yang lainnya bisa berlangsung 

beberapa jam, berhari-hari, atau bahkan bertahun-tahun, sehingga memori 

dapat diklasifikasikan menjadi (Parwoko, 2020) : 

1) Memori jangka pendek 

Memori yang berlangsung beberapa detik saja paling lama beberapa 

menit, kecuali memori ini akan dilanjutkan menjadi memori panjang. 

2) Memori jangka menengah 
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Memori yang berlangsung beberapa hari sampai beberapa minggu 

tetapi kemudian bisa terhapus dari penyimpanan. 

3) Memori jangka panjang 

Memori yang pertama kali disimpan dapat diingat kembali selama 

bertahun-tahun kemudian atau bahkan seumur hidup. 

Dapat disimpulkan ingatan atau memori seseorang ada yang 

berlangsung beberapa detik saja, beberapa hari sampai beberapa tahun. 

Agar hasil belajar siswa dapat dicapai secara maksimal maka diperlukan 

penguasaan guru terhadap pemberian suatu informasi tentang ingatan 

dalam proses pembelajaran. Ingatan merujuk pada kemampuan 

pembelajaran, guru dapat menggunakan berbagai macam cara untuk 

membantu siswa dalam mengingat. 

 

2. Upaya guru tahfidz 

a. Model Pembelajaran 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan 

guru dalam mengembangkan model pembelajaran pada keterlibatan 

siswa di dalam proses pembelajaran. Guru mempunyai kemampuan dasar 

baik dibidang kognitif, seperti penguasaan bahan, keteladanan, sikap 

mencintai profesinya serta bidang perilaku seperti keterampilan 

mengajar (Hasibuan et al., 2022). Untuk itulah bagaimana guru memilih 

metode dan pendekatan yang tepat sehingga para siswa mampu meraih 

hasil belajar yang optimal dan mencapai target yang dicanangkan pihak 
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kurikulum (Rohman, 2021). Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan 

bahwa guru memiliki kemampuan bari segi kognitif, penguasaan bahan, 

mengembangkan model pembelajaran serta guru harus mampu memilih 

metode yang tepat agar siswa mampu meraih hasil belajar yang optimal. 

Salah satu model yang dapat digunakan oleh guru yaitu model 

pembelajaran langsung. Pembelajaran langsung merupakan model 

pembelajaran yang mana siswa banyak mendapat pengetahuan dari 

pengamatan dan meniru tingkah laku orang lain. Model pembelajaran ini 

membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan procedural dan 

deklaratif (faktual) dan diajarkan tahap demi tahap (Handayani, 2020). 

Model pembelajaran langsung ditunjukkan pula untuk membantu siswa 

mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat 

diajarkan selangkah demi selangkah (Supriyono, 2015). Dapat 

disimpulkan model pembelajaran langsung adalah proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru kepada siswa untuk memberikan 

keterampilan dasar serta informasi, yang dilakukan dengan cara 

terstruktur. Pembelajaran langsung lebih berpusat kepada guru sehingga 

ini membuat proses berfikir kreatif, kemandirian siswa kurang terasah. 

Selain itu model pembelajaran tidak langsung juga dapat 

diterapkan di dalam kelas, model pembelajaran tidak langsung adalah 

pengalihan tugas mengontrol pembelajaran pada siswa yang melakukan 

pembelajaran. Artinya, guru tidak lagi mengendalikan pembelajaran 

secara penuh, tetapi memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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bersama-sama melakukannya (Hamzah, 2016: 614). Pembelajaran tidak 

langsung memperlihatkan bentuk keterlibatan siswa yang tinggi dalam 

melakukan observasi dan penyelidikan, penggambaran inferensi 

berdasarkan data atau pembentukan hipotesis. Dalam pembelajaran tidak 

langsung peran guru beralih dari penceramah menjadi fasilitator, 

pendukung dan sumber personal (resource person). Guru merupakan 

unsur yang paling menunjang keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran (Rahmawati, 2020:17). Guru merancang lingkungan 

belajar, memberikan kesempatan terlibat dan juga memungkinkan 

memberikan umpan balik kepada siswa ketika mereka melakukan inkuiri. 

Strategi pembelajaran tidak langsung mensyaratkan digunakannya 

bahan-bahan cetak, dan sumber-sumber manusia (Suhardin, 2020:58). 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tidak langsung lebih fokus ke 

siswa, guru tidak lagi mengendalikan pembelajaran secara penuh serta 

guru memberikan kesempatan kepada siswa ikut melaksanakan.  

b. Motivasi Menghafal Al-Qur’an 

Motivasi merupakan suatu proses yang menentukan tingkatan 

kegiatan, intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku 

manusia, merupakan konsep yang rumit, konsep diri, sikap, dan 

sebagainya (Slameto, 2013). Pada intinya bahwa motivasi merupakan 

kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan (Uno, 2016) dengan 
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adanya dorongan dari dalam diri seseorang maka akan menimbulkan 

suatu kegiatan. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan sebab 

seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 

melakukan aktivitas belajar (Khoirudin, 2018) dengan adanya motivasi 

menjadikan seseorang semangat dalam melakukan sesuatu. Dapat 

disimpulkan motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu sehingga dapat mencapai tujuan 

tertentu.  

Motivasi eksternal adalah motivasi yang dipuaskan melalui 

penguatan eksternal diri seseorang (eksternal reinforce). Ini berarti 

bahwa motivasi eksternal bergantung pada tujuan-tujuan diluar dati 

individu (Hadi, 2017). Motivasi yang bersumber dari lingkungan sekitar 

yang dapat mendorong siswa untuk melakukan sesuatu. Efektivitas 

pembelajaran dapat diketahui melalui evaluasi hasil belajar siswa. Nilai 

ujian yang tinggi merupakan indikator bahwa program pembelajaran 

efektif, sebaliknya apabila nilai-rata-rata peserta didik rendah, 

merupakan indikator bahwa program pmbelajaran efektif. Informasi 

demikian bermanfaat untuk mendorong, memotivasi para guru untuk 

merencanakan langkah-langkah pengembagan program selanjutnya 

(Suryadi, 2020).  Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan 

motivasi adalah suatu dorongan, tindakan yang dilakukan oleh seseorang 

untuk melakukan suatu kegiatan guna mencapai tujuan tertentu. 
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 Motivasi dibagi menjadi dua macam yaitu motivasi internal dan 

motivasi eksternal. Motivasi internal muncul karena kondisi di dalam diri 

individu seperti, suatu keinginan yang kuat untuk menjadi suatu 

perubahan, kegembiraan, perasaan, dan potensi. Sedangkan motivasi 

eksternal karena dipengaruhi situasi di luar diri individu, misalnya 

lingkungan akademik, dorongan belajar dan juga penghargaan dari orang 

sekitar (Sari, 2020). Motivasi menurut sudirman dibagi menjadi dua jenis 

yang pertama motivasi intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya tidak perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai 

contoh yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau 

mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku untuk membacanya. Jenis 

motivasi yang kedua yaitu motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang 

aktif dan berfungsi karena adanya perangsangan dari luar. Dari 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi dibagi menjadi 

dua yaitu motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri 

seseorang sedangkan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi yang timbul 

karena adanya suatu pengaruh dari lingkungannya. 

c. Metode Menghafal Al-Qur’an 

Metode bisa menjadi alternatif bagi penghafal Al-Qur’an dengan 

mudah dan tepat. Ada beberapa metode yang bisa dikembangkan dalam 

menghafal Al-Qur’an diantaranya yaitu: 
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1) Metode Talaqqi 

Metode Talaqqi ini guru dan murid harus bertemu, 

berhadapan secara langsung sehingga dapat menjalankan pengajaran. 

Sedangkan anak dapat melihat dan menyaksikan langsung praktik 

keluarnya huruf dari lidah guru untuk ditirukannya, yang disebut 

musyafahah (adu lidah) penyampaian seperti ini diterapkan 

Rasulallah saw kepada para sahabat (Susianti, 2016:13). Talaqqi 

adalah istilah yang digunakan untuk belajar Al-Qur’an dengan 

langsung atau bertatap muka antara guru dengan murid, yang mana 

guru membacakan hafalan ayat Al-Qur’an kemudian siswa 

menirukannya.  

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode talaqqi yaitu 

belajar Al-Qur’an dengan dicontohkan seorang pembimbing, peserta 

didik menyimak apa yang disampaikan oleh pembimbing kemudian 

mengikuti bacaannya dan akan dikoreksi oleh pembimbing terkait 

dengan kesalahan-kesalahan yang ada ketika membaca Al-Qur’an 

(Rizaluddin, 2019:23). Adapun model pembelajaran dengan metode 

Talaqqi masa Rasulullah terdapat dua macam kategori, yaitu: 

Seorang guru membaca atau menyampaikan ilmunya di sepan murid-

muridnya dan para murid menyimaknya, dan terkadang diakhiri 

dengan pertayaan-pertanyaan dan murid membaca di depan guru 

kemudian guru membenarkan jika ada kesalahan dalam bacaan murid 

(Rizaluddin, 2019:23). Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
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proses kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi yaitu 

guru membacakan Al-Qur’an kemudian siswa menirukan bacaan 

yang telah diucapkan oleh guru dan guru mneyimak bacaan siswa 

apabila terjdi kesalaha maka guru membenarkan bacaan siswa yang 

salah. Kelebihan dari metode ini diantaranya adalah memudahkan 

pengajar mengawasi murid dan membimbing secara langsung 

(Abidin, 2016). 

Keunggulan metode Talaqqi berdasarkan hasil beberapa 

penelitian yang relevan adalah sebagai berikut: 

a) Menumbuhkan kelekatan antara pendidik dengan anak sehingga 

secara emosional akan menciptakan hubungan yang harmonis. 

b) Pendidik membimbing anak secara berkesinambungan sehingga 

pendidik memahami betul karakteristik masing-masing anak. 

c) Pendidik dapat langsung mengoreksi bacaan anak agar tidak 

keliru dalam membunyikan huruf. 

d) Anak dapat melihat langsung gerakan bibir pendidik dalam 

mengucapkan makhorijul huruf karena berhadapan secara 

langsung. 

e) Pendidik biasanya membimbing paling banyak 5 (lima) sampai 

dengan 10 (sepuluh) orang anak dalam metode Talaqqi sehingga 

pendidik dapat memantau perkembangan hafalan anak dengan 

baik.  
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 Adapun kelemahan dari metode Talaqqi adalah sebagai 

berikut (Susianti, 2016: 13): 

a) Metode talaqqi tidak dapat digunakan secara klasikal pada kelas 

yang siswanya berjumlah bayak karena dirasa kurang efektif. 

b) Pendidik akan menguji hafalan masing-masing anak secara 

sendiri-sendiri sehingga anak yang belum mendapat giliran akan 

merasa bosan menunggu. 

c) Perbandingan pendidik dan anak yaitu 1 (satu) orang pendidik 

berbanding 5 (lima) orang anak, sehingga jika siswanya banyak, 

pihak lembaga pendidikan merasa kesulitan dalam perekrutan 

guru tahfidz Qur’an yag masih sangat terbatas dan dari segi 

pembiayaan untuk menggaji guru memerlukan biaya lebih besar. 

Jadi dapat disimpulkan kelebihan dari menggunakannya 

metode Talaqqi ini yaitu dapat menumbuhkan kelekatan antara guru 

dengan peserta didik secara emosional, sehingga menciptakan 

hubungan yang baik, guru membimbing peserta didik secara 

berkesinambungan sehingga guru dapat memahami karakteristik 

peserta didik. Sedangkan kelemahan dari metode talaqqi yaitu tidak 

dapat digunakan secara klasikal pada kelas yang siswanya berjumlah 

banyak, karena dirasa kurang efektif. 

2) Metode Sima’i 

Metode Sima’i merupakan salah satu cara untuk menghafal 

Al-Qur’an yaitu ustadz membacakan satu ayat atau lebih lalu siswa 
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mendengarkan dengan baik setelah itu mengikuti bacaan di ustadz 

tersebut (Muthoifin, 2016:33). Sima’i artinya mendengar, sima’i 

mempunyai maksud menghafalkan bacaan dengan cara 

mendengarkan. Metode ini dilakukan dengan mendengarkan lewat 

alat perekam ataupun lagsung diucapkan oleh guru tahfidznya secara 

langsung. Metode ini sangat cocok untuk anak yang mempunyai daya 

ingat yang cukup baik (Liliawati, 2022). Penghafal yang 

menggunakan metode Sima’i secara intensif akan terbiasa 

mendengarkan bacaan yang diulang-ulang. Baik melalui rekaman 

atau dari orang yang membacakan, dengan memperhatikan intonasi, 

ritme dan pengucapan yang benar dari bacaan tersebut, penghafal 

dapat membangun ingatan yang kuat terhadap ayat-ayat yang 

didengarnya (Rangkuti, 2023). Jadi dapat disimpulkan bahwa metode 

Sima’i adalah metode menghafal Al-Qur’an dengan cara siswa 

mendengarkan guru yang sedang membacakan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang kemudian dihafalkan oleh siswa.  

Dengan metode ini seorang peserta didik akan akan lebih 

berkonsentrasi sehingga mengetahui kekurangan pada dirinya. Guru 

harus lebih teliti, sabar dan aktif dalam membimbing dan 

membacakan ayat, karena harus membacakan satu persatu ayat 

hingga semua siswa memahami dan menghafalnya. Setelah satu per 

satu ayat sudah dihafal dan lancar maka akan dilanjutkan ke ayat 

berikutnya. Adapun cara lain yang dapat digunakan yaitu siswa 
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merekam ayat-ayat yang dibacakan oleh guru. Setelah itu siswa 

mendengarkannya hingga beberapa kali sampai terbentuk pola 

hafalan dalam bayangan dan juga lisannya.  

Metode Sima’i dalam pelaksanaannya memiliki dua teknik 

antara lain: 

a. Menghafal dari menyimak guru yang membimbing, teknik ini bisa 

digunakan untuk untuk penghafal tunanetra dan anak-anak. Teknik 

ini guru diminta agar semakin aktif, sabar dan cermat saat membina 

bacaan karena harus membaca satu-satu ayat yang akan dihafalkan 

agar siswa dapat menghafalkannya dengan benar.  

b. Menghafal dari menyimak rekaman audio. Cara yang dilakukan 

adalah dengan merekam dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkan 

kedalam kaset ataupun media lainnya. Setelah hafalan terekam 

kemudian kaset diputar dan disimak secara perlahan yang 

dilakukan berulang-ulang (Ahsin, 2014:65). 

  Adapun urutan dalam pelaksanaan metode Sima’i adalah 

sebagai berikut: 1) Perencanaan. Yakni sebelum melaksanakan 

penggunaan metode Sima’i hal yang harus dilakukan oleh seorang 

guru adalah mempersiapkan bahan atau surat yang akan dihafalkan 

oleh siswa. 2) Pelaksanaan. Yakni, pelaksanaan metode Sima’i 

dilakukan denga cara membacakan atau memperdengarkan hasil 

rekaman ayat per ayat. Setelah siswa mendengarkan kemudian 

menirukan bacaan yang telah didengarkan. 3) Evaluasi. Yakni, 
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yakni penggunaan metode Sima’i dalam menghafal perlu adanya 

evaluasi yang berguna untuk mengetahui seberapa hasil dari 

hafalan yang didapatkan oleh siswa. Evaluasi dilakukan dengan 

cara memperdengarkan hasil hafalan yang telah dihafalkan dengan 

mendengarkan (Liliawati, 2022: 43). Jadi, proses kegiatan 

menghafal Al-Qur’an dari metode Sima’i ini dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu mendengarkan rekaman guru kemudian 

menirukan hafalan tersebut atau dapat dilakukan dengan cara guru 

sebelum memulai pembelajaran maka harus menyiapkan surat 

yang akan dihafalkan terlebih dahulu, setelah itu guru membacakan 

hafalan kemudian siswa menirukannya. 

  Kelebihan dari menggunakan metode Sima’i yaitu guru 

dapat menilai secara objektif tentang lafadz serta kemampuan dari 

muridnya serta siswa lebih mudah dalam melafadzkan ayat tanpa 

melihat Al-Qur’an (Pebriza, 2022).  

3) Metode Muraja’ah 

Menurut Arham (2014:121) metode Muraja’ah adalah proses 

yang dilakukan untuk menghafal dengan cara diulang agar hafalan 

yang telah dihafalkan tidak hilang dari ingatan, baik itu hafalan Al-

Qur’an maupun hadis. Efektivitas Muraja’ah ialah mengulang 

hafalan atau menjaga hafalan, supaya hafalan yang sudah dihafalkan 

tetap terjaga dengan baik, kuat dan lancar. Dalam mengulang hafal 

yang baik hendaknya kepada ustadz, ustadzah dan kyai dengan terus 
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menerus dan istiqomah (Wahid, 2013:77). Dari pendapat ahli di atas 

dapat disimpulkan metode Muraja’ah yaitu metode pengulangan 

hafalan lalu, yang diperdengarkan kepada guru dengan tujuan agar 

hafalan tetap terjaga dengan baik sehingga tidak mudah lupa. 

Muraja’ah hendaknya dilakukan secara terus menerus agar hafalan 

tetap terjaga dan penguatan dalam hafalan tidak pudar.  

Jadi dapat disimpulkan cara yang dilakukan siswa dalam 

memperkuat hafalannya dengan metode Muraja’ah yaitu dapat 

dilakukan dengan cara membaca Al-Qur’an dalam hati tanpa 

mengucapkan lewat mulut selain itu siswa juga dapat mengulang 

hafalan yang sudah pernah dihafal dengan mengucapkan dan 

diperdengarkan kepada guru, supaya jika ada kesalahan dapat 

dibenarkan secara langsung.  

Pelaksanaan penerapan metode Muraja’ah dalam menghafal 

Al-Qur’an siswa yang pertama muraja’ah hafalan bersama-sama 

yang disimak oleh guru. Setiap hari siswa Muraja’ah hafalan 

bersama-sama disimak oleh guru, hal ini bertujuan untuk mengingat-

ingat hafalan yang kemarin dan memotivasi siswa untuk hafalan hari 

ini, ada siswa yang hafalnnya lancar dan ingatannya kuat, ada siswa 

yang hafalannnya lemah karena kurang Muraja’ah, ada juga siswa 

yang sudah bersungguh-sungguh tapi ingatnnya lemah (Nurbaiti, 

2021:57). Selain itu ada acara lain yang dapat diterapkan agar hafalan 

tetap terjaga dengan metode Muraja’ah yaitu (Qasim, 2011).: 
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a) Membagi Al-Qur’an menjadi lima. Artinya, mengkhatamkan Al-

Qur’an tiap lima hari. Orang-orang mengatakan, “siapa menghafal 

seperlima Al-Qur’an (setiap hari) ia tidak lupa”. 

b) Membagi Al-Qur’an menjadi tujuh. Artinya mengkhatamkan Al-

Qur’an setiap tujuh hari. 

c) Mengkhatamkan selama sepuluh hari. 

d) Mengkhususkan dan mengurangi. Yakni mengkhususkan satu juz 

tertentu dan mengulang-ngulanginya selama satu minggu, serta 

terus melakukan muraja’ah hafalan secara umum. 

e) Mengkhatamkan Al-Qur’an setiap bulan (tergolong orang-orang) 

malas. 

f) Melangsungkan proses hafalan yang baru. 

g) Mengkhatamkan dalam shalat (baik dalam shalat maupun lainnya).  

   Pernyataan di atas proses kegiatan menghafal Al-Qur’an 

dapat dilakukan dengan cara guru membuka pembelajaran dengan 

memberi motivasi kepada siswa kemudian guru dan siswa muraja’ah 

hafalan bersama-sama, agar hafalan kemarin agar tidak mudah lupa 

selain itu Muraja’ah juga dapat dilakukan sendiri dengan cara siswa 

menyetorkan hafalan kepada guru secara tatap muka dan guru pun 

menyimak. 

4) Metode Tilawah 

   Tilawah berasal dari kata   لاَ ت -يَتلُْ  -  yang artinya   ت لاوََة   

bacaan. Secara istilah tilawah ialah membaca Al-Qur’an dengan 
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bacaan yang menjelaskan huruf-hurufnya dan berhati-hati dalam 

melaksanakan bacaannya, serta melafalkan dengan nada yang indah 

(Annuri, 2015). Sedangkan Abdul Aziz Abdul Rauf (2011:7)  dalam 

bukunya yang berjudul Pedoman Dauroh Al-Qur’an Tilawah adalah 

membaca Al-Qur’an dengan bacaan yang menampakkan huruf-

hurufnya dan berhati-hati agar melafadzkan lebih mudah untuk 

memahami makna-makna yang terkandung dalam Al-Qur’an. Jadi 

dapat disimpulkan metode Tilawah adalah membaca Al-Qur’an 

dengan benar dengan nada yang indah serta memahami makna-

makna yang terkandung dalam Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an 

sebaiknya dilafalkan dengan fasih dan tartil, membaca dengan tartil 

artinya membaca dengan benar dan teratur sesuai dengan aturan-

aturan ilmu tajwid, tanda waqof, panjang pendek serta makhorijul 

hurufnya benar. Tilawah al-qur’an berarti juga membaca ringkasan 

kitab-kitab suci terdahulu berikut ajaran sesungguhnya yang dibawa 

oleh para rasul pembawa kitab tersebut. Berdasarkan gambaran 

sejarah yang ada dalam maka kita dapat melihat jalan kebenaran 

kitab-kitab terdahulu yang sesungguhnya (Gumilar, 2014). 

   Langkah-langkah proses kegiatan menghafal Al-Qur’an 

dengan metode Tilawah pertama yaitu persiapan yang harus 

dilakukan oleh guru. Langkah tersebut dimulai dari 

mengidentifaikasi siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca  

Al-Qur’an, mencari serta menetukan penyebab kesulitan yang 
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dialami oleh siswa, merencanakan kegiatan pembiasaan Tilawah Al-

Qur’an, melaksanakan kegiatan pembiasaan Tilawah Al-Qur’an, 

melaksanakan kegiatan pembiasaan Tilawah Al-Qur’an dan terakhir 

evaluasi keberhasilan kegiatan pembiasaan Tilawah yang 

dilaksanakan (Gumati, 2020:43). Berhasil atau tidaknya proses 

pembelajaran dapat dipengaruhi oleh faktor guru maka dari itu guru 

berperan penting dalam proses belajar siswa. Jadi sebelum memulai 

pembelajaran guru harus memiliki suatu perencanaan akan 

bagaimana proses pembelajaran ini dapat berjalan dengan baik 

setelah pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik maka langkah 

selanjutnya yaitu guru mengevaluasi hasil belajara siswa, untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.1 

Tabel 2. 1 

Metode Menghafal Al-Qur’an 

Jenis metode Pengertian  Proses Kegiatan 

Metode 

Talaqqi 

Metode Talaqqi adalah Metode 

Talaqqi ini guru dan murid harus 

bertemu, berhadapan secara langsung 

sehingga dapat menjalankan 

pengajaran. Sedangkan anak dapat 

melihat dan menyaksikan langsung 

praktik keluarnya huruf dari lidah guru 

untuk ditirukannya, yang disebut 

musyafahah (adu lidah) penyampaian 

seperti ini diterapkan Rasulallah saw 

kepada para sahabat (Susianti, 

2016:13). 

Proses kegiatan pembelajaran 

Talaqqi adalah sebagai berikut 

(Rizaluddin, 2019): 

1. Guru membacakan ayat 

yang akan dihafalkan. 

2. Siswa mendengar dan 

memperhatikan bibir guru 

saat membacakan surat. 

3. Siswa menirukan bacaan 

yang telah dibacakan oleh 

guru. 

4. Guru menyimak bacaan 

siswa apabila terjadi 

kesalahan maka guru 

membenarkan bacaan siswa 

yang salah. 

Metode 

Sima’i 

Metode Sima’i adalah salah satu cara 

menghafal Al-Qur’an yaitu ustadz 

membacakan satu ayat atau lebih siswa 

mendengarkan dengan baik setelah itu 

mengikuti bacaan di ustadz tersebut 

(Muthoifin, 2016). 

Proses kegiatan pembelajaran 

Sima’i adalah sebagai berikut 

(Liliawati, 2022): 

1. Perencanaan. Yakni sebelum 

melaksanakan penggunaan 

metode Sima’i hal yang 



32 

 

 

harus dilakukan oleh 

seorang guru adalah 

mempersiapkan bahan atau 

surat yang akan dihafalkan 

oleh siswa.  

2. Pelaksanaan. Yakni, 

pelaksanaan metode Sima’i 

dilakukan denga cara 

membacakan atau 

memperdengarkan hasil 

rekaman ayat per ayat. 

Setelah siswa mendengarkan 

kemudian menirukan bacaan 

yang telah didengarkan.  

3. Evaluasi. Yakni, yakni 

penggunaan metode Sima’i 

dalam menghafal perlu 

adanya evaluasi yang 

berguna untuk mengetahui 

seberapa hasil dari hafalan 

yang didapatkan oleh siswa. 

Evaluasi dilakukan dengan 

cara memperdengarkan hasil 

hafalan yang telah 

dihafalkan dengan 

mendengarkan. 

Metode 

Muraja’ah 

Metode Muraja’ah adalah proses yang 

dilakukan untuk menghafal dengan 

cara diulang agar hafalan yang telah 

dihafalkan tidak hilang dari ingatan, 

baik itu hafalan Al-Qur’an maupun 

hadis (Arham, 2014). 

Proses kegiatan pembelajaran 

Sima’i adalah sebagai berikut 

(Nurbaiti, 2021):  

1. Guru dan siswa Muraja’ah 

hafalan kemarin secara 

bersama. 

2. Selesai Muraja’ah bersama-

sama kemudian guru 

mengetes hafalan siswa satu 

per satu 

3. Setelah hafalan kemarin 

sudah hafal maka guru 

supaya memberi tugas pada 

siswa yaitu menambah 

hafalan. 

Metode 

Tilawah 

Metode Tilawah adalah membaca Al-

Qur’an dengan bacaan yang 

menampakkan huruf-hurufnya dan 

berhati-hati dalam melafadzkan lebih 

mudahuntuk memahami makna-

makna yang terkandung dalam  Al-

Qur’an (Abdul, 2011). 

Proses kegiatan pembelajaran 

Sima’i adalah sebagai berikut 

(Gumati, 2020): 

1. guru mengidentifikasi siswa 

yang mengalami kesulitan 

dalam membaca Al-Qur’an. 

2. Guru mencari serta 

menentukan penyebab 

kesulitan yang dialami oleh 

siswa. 

3. guru merencanakan kegiatan 

pembiasaan tilawah Qur’an. 

4. Melaksanakan kegiatan 

pembiasaan tilawah Qur’an. 
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5. Evaluasi keberhasilan 

kegiatan pembiasaan 

Tilawah yang dilaksanakan. 

 

2. Kajian Penelitian Terdahulu 

Banyak masalah mengenai upaya guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas atas, peneliti mengkaji dari hasil 

penelitian yang memiliki kemiripan dalam pembahasan yang ditulis pada 

penelitian sebelumnya: 

1. “Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Menghafal Al-Qur’an pada 

Program Tahfidz di SD Islam al-azhar Tulungangung” (Fauziah: 2023). 

Hasil penelitian ini menghasilkan temuan bahwa peran guru disini yaitu 

sebagai orang yang akan membimbing peserta didik agar dapat menghafal 

Al-Qur’an secara benar sehingga dapat meningkatkan kualitas hafalan yang 

tepat dan baik dari segi tahsin, tajwid maupun makhorijul hurufnya. Guru 

juga menjadi motivator di dalam proses pembelajaran, ketika siswa 

menghafal sering terjadi kendala seperti siswa males dan kurang 

memperhatikan atau inputnya mereka belum bisa membaca jadi nanti untuk 

menghafal itu berat bagi mereka. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan 

motivasi menghafal Al-Qur’an siswa. Relevansi dari penelitian Afifah 

Azizatul Fauziah dengan penelitian yang akan dikaji adalah sama-sama 

berhubungan dengan upaya guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. Perbedaan dalam penelitian ini 

yaitu pada penelitian Afifah Azizatul Fauziah menggunakan model Tabarroq 

dan strategi Muraja’ah sedangkan peneliti menggunakan metode Sima’i. 
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2. “Upaya Guru Tahfidz dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-

Qur’an pada Siswa di MAN Tulungagung” (Nujia: 2020). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa upaya dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa dengan guru menerapkan metode Talaqqi, guru 

tahfidz mewajibkan siswa menyetorkan hafalan, guru tahfidz membetulkan 

bacaan, keaktifan guru dalam memotivasi, guru memberikan target hafalan Al-

Qur’an, guru tahfidz memberikan ujian hafalan. Hambatan yang dihadapi guru 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa yaitu, terdapat 

beberapa anak yang jarang masuk kelas, kemampuan menghafal anak yang 

tidak sama dan alokasi waktu yang kurang. Selanjutnya solusi guru tahfidz 

dalam mengatasi hambatan dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa yaitu guru membuatkan absensi, buku harian siswa dan rapot, 

memberikan motivasi dan hadiah, guru memberikan tips agar mudah 

menghafal. Relevansi dari penelitian Luluk Nujia, yaitu sama-sama 

berhubungan dengan upaya guru tahfidz dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa. Perbedaan dalam penelitian Luluk Nujia yaitu 

dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an siswa, guru menggunakan metode 

Talaqqi yang sedangkan peneliti menggunakan metode Sima’i. 

3. “Upaya Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist dalam Meningkatkan 

Kemampuan Menghafal Ayat-Ayat Al-Qur’an pada Siswa Kelas VII di MTS 

N 2 Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019” (Santoso, 2019). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan guru mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadist dalam meningkatkan kemampuan menghafal ayat-ayat Al-
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Qur’an yaitu guru memberikan tugas siswa berupa menulis mufrodat ayat, 

guru menerapkan metode Sima’i, guru menerapkan sistem muraja’ah, guru 

memberikan reward (hadiah), guru memberikan tugas pada siswa, guru 

menerapkan setoran hafalan, guru memberikan motivasi, guru memberikan 

apresiasi, guru memberikan hukuman. Relevansi di penelitian Sukron Imam 

Santoso yaitu sama-sama membahas mengenai upaya guru dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an pada siswa. 

Perbedaan dalam penelitian Sukron Imam Santoso yaitu dalam menghafal 

Ayat-Ayat Al-Qur’an difokuskan pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist, 

sedangkan peneliti mengkaji tentang upaya guru dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an pada siswa. 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel 2.2  

Tabel 2.2 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Dilakukan 

Oleh Peneliti 

 

No  Nama 

peneliti  

Tahun  Judul Persamaan  Perbedaan  

1 Afifah 

Azizatul 

Fauziah 

2023 Strategi Guru dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Menghafal 

Al-Qur’an pada 

Program Tahfidz di 

SD Islam al-azhar 

Tulungangung 

Sama-sama 

berhubungan 

dengan upaya 

guru tshfidz dalam 

mengembagkan 

kemampuan 

menghafal Al-

Qur’an siswa  

Perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu 

pada penelitian Afifah 

Azizatul Fauziah 

menggunakan model 

Tabarroq dan strategi 

Muraja’ah sedangkan 

peneliti menggunakan 

metode Sima’i. 

2 Luluk 

Nujia 

2020 Upaya Guru 

Tahfidz dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Menghafal Al-

Qur’an pada Siswa 

di MAN 

Tulungagung 

Sama-sama 

berhubungan 

dengan upaya 

guru tahfidz dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

menghafal Al-

Qur’an siswa 

Pada penelitian Luluk 

Nujia dalam 

meningkatkan hafalan 

Al-Qur’an guru 

menggunakan metode 

Talaqqi sedangkan 

peneliti menggunakan 

metode Sima’i 
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3 Sukron 

Imam 

Santoso 

2019 Upaya Guru Mata 

Pelajaran Al-Qur’an 

Hadist dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Menghafal Ayat-

Ayat Al-Qur’an 

pada Siswa Kelas 

VII di MTS N 2 

Karanganyar Tahun 

Pelajaran 

2018/2019 

Sama-sama 

berhubungan 

dengan upaya 

guru tahfidz dalam 

mengembangkan 

kemampuan 

menghafal Al-

Qur’an siswa 

Pada penelitian 

Sukron Imam Santoso 

mengkaji dalam 

menghafal Ayat-Ayat 

Al-Qur’an difokuskan 

pada  pembelajaran 

Al-Qur’an Hadist, 

sedangkan peneliti 

mengkaji tentang 

upaya guru dalam 

mengembangkan 

kemampuan 

menghafal Al-Qur’an 

pada siswa kelas atas. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Menghafal Al-Qur’an sebaiknya dimulai sejak dini karena memori anak 

masih kuat dan dengan membiasakan menghafal Al-Qur’an diusia dini artinya 

anak-anak sudah dibiasakan untuk mempelajari agama Allah SWT. Pada 

dasarnya menghafal yaitu suatu proses mengingat bacaan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan benar sesuai dengan waqaf dan makharijul huruf. Pendidikan Al-Qur’an 

dinilai menjadi elemen penting dalam memberikan pendidikan kepada anak di 

usia sekolah dasar. Sekolah dalam melaksanakan program tahfidz sudah 

mempunyai target Al-Qur’an yang akan dihafalkan oleh siswa. Menghafal Al-

Qur’an tidak dapat diperoleh secara instan melainkan melalui proses 

pembelajaran dasar-dasar Al-Qur’an mulai dari mengetahui huruf-huruf sampai 

pada akhirnya dapat menghafalkan dengan menggunakan ilmu-ilmu tajwid.  

Guru merupakan salah satu faktor pendukung dalam proses belajar mengajar 

serta berperan sebagai sumber belajar, membimbing dan mengarahkan serta 

sebagai motivator bagi siswa.  
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Motivasi sangat mempengaruhi siswa karena adanya suatu dorongan dari 

dalam diri siswa yang ingin mencapai suatu tujuan. Melestarikan Al-Qur’an 

dapat dilakukan dengan cara menghafalkannya agar tetap terjaga. Dalam 

mempelajari Al-Qur’an tidaklah sesulit yang dibayangkan asalkan ada kemauan 

untuk belajar. Ada banyak sekali metode atau cara yang dapat digunakan dalam 

menghafal Al-Qur’an, metode untuk mempelajari Al-Qur’an mempunyai 

kedudukan yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan. Kreatifitas dan 

inovasi yang dilakukan oleh seorang guru sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. Sebagai seorang 

pendidik, maka guru tahfidz tentu saja mempunyai peran penting dalam 

membimbing, menyimak dan mengarahkan hafalan siswa. Guru tahfidz di SDIT 

Bina Insan Thoyibah Surakarta mengajarkan materi yang berisikan menghafal 

Al-Qur’an serta memahami isi kandungannya.   

Permasalahan yang terjadi di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta ini 

yaitu sering gantinya guru tahfidz menyebabkan proses pembelajaran menjadi 

kurang efektif sehingga perlu adanya upaya guru tahfidz yang lebih kreatif dan 

inovatif dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa.  

dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an guru tahfidz harus 

memiliki strategi yang cocok agar menumbuhkan semangat menghafal Al-

Qur’an bagi siswa. Upaya yang dilakukan guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an adalah dengan cara guru mengklasifikasikan 

ada dua kelas yaitu kelas reguler untuk kelas 1-6 dan kelas akselerasi atau kelas 

reguler. Kelas akselerasi ini adalah kelas yang apabila siswa sudah hafal juz 30 
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maka hafalan selanjutnya yaitu menghafalkan juz 1 sampai seterusnya. Evaluasi 

dalam pembelajaran tahfidz ini yaitu dengan sambung ayat, klasikal individu, 

baca simak dan setoran hafalan. Apabila ada siswa yang terlambat dalam 

menghafal atau belum memenuhi target, maka siswa tersebut harus berusaha 

menghafalkan dengan menyetorkan hafalan lewat voice note whatsapp 

kemudian dikirimkan ke guru tahfidz.  

Adapun faktor penghambat dari pembelajaran tahfidz yaitu siswa merasa 

bosan dan malas yang disebabkan karena kurangnya motivasi dalam diri 

sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Pembelajaran tahfidz harus 

dilakukan di tempat yang nyaman dan tenang agar tujuan yang ingin dicapai 

dapat terlaksana dengan baik. Kerangka berpikir secara singkat dapat dilihat 

pada gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

   

      

     Gambar 2. 1 

    Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Upaya guru tahfidz 

Faktor Penghambat 

Hafalan siswa 

Kegiatan Menghafal Al-

Qur’an 

 Menghafal Al-Qur’an 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian serta mengumpulkan dan 

menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan). Data yang 

dihasilkan berbentuk kata-kata yang tertulis melalui pengamatan dan 

wawancara kepada responden (Sugiyono, 2017:3). Adapun metode ini 

digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan tentang upaya guru tahfidz 

dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V di 

SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta tahun ajaran 2022/2023.  

 

B. Setting Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

  Penelitian ini peneliti memilih tempat yang dijadikan penelitian 

yaitu di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. Peneliti ingin mengetahui 

upaya guru tahfidz mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an 

siswa kelas V. Adapun alasan peneliti memilih lokasi tersebut, karena 

sekolah tersebut memiliki program pembelajaran tahfidz yang mana di 

dalamnya terdapat kegiatan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Maka peneliti 
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ingin mengetahui upaya serta hambatan yang dihadapi guru tahfidz dalam 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V. 

2. Waktu Penelitian 

 Peneliti merancang waktu dari tahap persiapan sampai tahap 

penyelesaian, yaitu pada bulan September 2022 sampai bulan Juni 2023. 

Dengan pertimbangan bulan tersebut merupakan waktu efektif dalam 

pelaksanaan kegiatan mengajar, sehingga memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data. Adapun rincian waktu dan kegiatan pelaksanaan 

dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3. 1 

Waktu Penelitian 

No  Kegiatan  2022 2023 

Sep  Okt  Nov  Des  Jan Feb Mar Apr Mei Jun  

1 Pengajuan judul           

2 Observasi awal           

3 Penyusunan 

proposal 

          

4 Seminar 

proposal 

          

5 Pengumpulan 

data 

          

6 Pengolahan data           

7 Analisis data           

8 Penyusunan 

laporan 

          

 

C. Subjek dan Informan 

Memperoleh informasi dalam penelitian ini, maka perlu ditentukannya 

subjek penelitian dan informan: 
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1. Subjek Penelitian  

Sumber data merupakan tempat diperolehnya informasi yang 

dibutuhkan. Adapun yang menjadi subjek dipenelitian ini adalah 

koordinator guru tahfidz, guru tahfidz kelas V dan siswa kelas V SDIT Bina 

Insan Thoyibah Surakarta. Peneliti akan mengamati kegiatan pembelajaran 

tahfidz yang dilakukan oleh siswa kelas V, dengan guru tahfidz sebagai 

tokoh yang membimbing siswa dalam mengembangkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an.  

2. Informan Penelitian 

Informan merupakan narasumber yang berhubungan dengan 

permasalahan peneliti dan mampu menyampaikan informasi sesuai situasi 

dan kondisi latar (Sugiyono, 2018). Informan dalam penelitian ini yaitu 

kepala SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting 

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, maka peneliti 

menggunakan beberapa metode, antara lain: 

1. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
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responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil 

(Sugiyono, 2018:195). Metode ini digunakan oleh peneliti untuk menggali 

informasi mengenai upaya guru tahfidz dalam mengembangkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa kelas V di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 

Adapun subjek dari penelitian ini adalah koordinator guru tahfidz, guru 

tahfidz kelas V dan siswa kelas V sedangkan informannya adalah kepala 

sekolah, dimana pertanyaan-pertanyaan tersebut telah disiapkan dan dibuat 

kerangka-kerangka sistematik sebelum berada di lapangan. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data untuk mengamati 

perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden 

(Sugiyono, 2017). Observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, gejala alam dan proses kerja. Observasi dalam penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui langsung bagaimana proses pembelajaran 

tahfidz akselerasi, apa saja upaya yang telah dilakukan oleh guru tahfidz, 

serta apa saja hambatan yang dihadapi guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V di SDIT Bina Insan 

Thoyibah Surakarta. 

3. Dokumentasi  

Dokumen menurut Sugiyono (2016:329) adalah catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumentasi ini pada umunya digunakan sebagai 

instrumen tambahan yang bersifat memperkuat atau menambah reabilitas 

dari instrumen utama, yaitu wawancara dan observasi. Dokumentasi ini 
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digunakan untuk memperoleh data bersifat dokumen, data tentang guru, 

siswa, lembar setoran hafalan siswa dan lain sebagainya yang mana untuk 

melengkapi data yang diperlukan untuk penelitian. 

 

E. Teknik Keabsahan Data 

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka peneliti 

menggunakan triangulasi. Triangulasi digunakan untuk mengetahui keabsahan 

data dari sumber data penelitian. Penelitian kualitatif harus mengungkap 

kebenaran yang objektif. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, seperti melakukan 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Oleh karena itu dengan menggunakan 

teknik triangulasi dalam pengumpulan data maka data yang diperoleh akan lebih 

tuntas, konsisten dan pasti. Triangulasi data pada penelitian ini dalam 

pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang berasal dari 

wawancara guru tahfidz dan siswa.  

Data wawancara tersebut kemudian dikonfirmasi dengan observasi yang 

peneliti lakukan selama menjalankan penelitian. Selanjutnya metode ini 

digunakan untuk mengeksplorasi kata-kata secara faktual untuk mengetahui 

upaya guru dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa 

kelas V di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta dengan mengacu pada teori 

yang relevan. Adapun teknik triangulasi data yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah:  
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1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kebenaran data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui sumber yang 

berbeda. Peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan membandingkan 

hal yang dikatakan koordinator guru tahfidz, guru tahfidz kelas V dan 

dengan apa yang dikatakan oleh siswa. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya peneliti mendapat data dari wawancara, lalu 

dikonfirmasi dengan observasi dan dokumentasi untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan. Seperti hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari 

wawancara dengan guru tahfidz yang dibandingkan dengan hasil observasi 

yang peneliti amati dalam pembelajaran kemudian dikonfirmasi kembali 

dengan data dokumentasi siswa dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an di 

SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018:482) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 



45 

 

 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain, proses analisi dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar 3.1 

 

 

  

 

Gambar 3. 1 

Teknik Analisis Data 

 

Adapun analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu 

analisis berdasarkan data yang diperoleh yang kemudian dikembangkan 

menjadi hipotesis. Adapun tahapan-tahapan dalam menganalisis data yaitu 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Menurut sugiono reduksi data adalah merangkum memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting yang sesuai dengan 

topik penelitian, mencari tema dan polanya, pada akhirnya memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan mempermudah untuk melakukan 

pengumpula data selanjutnya (Sugiyono, 2018). Setelah data direduksi 

maka akan memberikan gambaran yang jelas sehingga akan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data. Peneliti menyajikan data 

berupa data deskriptif untuk menggambarkan hasil observasi, wawancara, 

Pengumpulan data Penyajian data 

Reduksi data 

Kesimpulan-kesimpulan  

Penarikan/verivikasi 
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dokumentasi tentang Upaya Guru Tahfidz dalam Mengembangkan 

Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Siswa kelas V di SDIT Bina Insan 

Thoyibah Surakarta tahun ajaran 2022/2023. 

2. Penyajian data 

Penyajian data yaitu usaha merangkai informasi yang tersusun 

secara sistematis dalam upaya menggambarkan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan mengambil suatu tindakan. Setelah melakukan 

reduksi data, selanjutnya penulis menyajikan data yang telah dikumpulkan, 

dirangkum, difokuskan, serta dipilih hal-hal yang pokok. Penyajian data 

dilakukan dengan cara menyusun hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang telah dilaksanakan di SDIT Bina Insan Thoyibah 

Surakarta. 

3. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara apabila tidak didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukan merupakan kesimpulan yang belum dapat dipercaya. Penarikan 

kesimpulan ini melalui proses verifikasi secara terus menerus selama 

penelitian berlangsung, maka akan dipilah lagi data yang dibutuhkan, data 

yang diambil tersebut terkait dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti. 

Kemudian disusun sesuai dengan permasalahan penelitian yaitu upaya guru 

tahfidz dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa 

kelas V di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Fakta Temuan Penelitian 

  Fakta temuan penelitian dalam bab ini merupakan fakta-fakta yang 

ditemukan ketika pelaksanaan penelitian di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina 

Insan Thoyibah Surakarta, khusus fakta mengenai upaya guru tahfidz dalam 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V. Hal ini 

dikemukakan agar memahami kondisi lokasi penelitian secara riil. Peneliti 

mengemukakan antara lain data siswa, data guru, sarana prasarana sekolah, dan 

jadwal  

a. Keadaan guru dan siswa  

a) Keadaan guru 

Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan 

yang berperan penting dalam proses pembelajaran serta menjadi 

penentu dalam keberhasilan ataupun kegagalan dalam pembelajaran. 

SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta memiliki tenaga pendidik 

tahfidz seperti pada tabel 4.1 

 Tabel 4.1 

 Daftar Guru Tahfidz 

No  Nama Jenis kelamin Pendidikan 

terakhir 

1. Nur Hayati Perempuan S1 

2. Salsabila Perempuan SMA 

3. Sintani Noviana Perempuan SMA 

4. Umi Fathonah Perempuan SMA 
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b) Keadaan Siswa 

Siswa merupakan komponen dalam pendidikan yang berperan 

penting dalam pembelajaran di kelas. Tanpa adanya siswa proses 

pembelajaran tidak akan bisa berjalan. Siswa kelas V di SDIT Bina 

Insan Thoyibah Surakarta memiliki jumlah 56 siswa dari 2 rombel 

kelas yaitu VA dan VB. Berikut tabel 4.2 yang memuat jumlah data 

siswa kelas V di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 

Tabel 4. 2 

Data Jumlah Siswa Kelas V Tahfidz Akselerasi 

No.  Nama rombel Jumlah  

Siswa 

 

Jumlah 

perempuan 

Jumlah laki-

laki 

1. Kelas 5A 10 5 5 

2. Kelas 5B 4 4 0 

   

b. Sarana dan prasarana  

Guna mendukung kelancaran proses belajara mengajar, SDIT Bina Insan 

Thoyibah Surakarta telah memiliki fasilitas dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Keadaan Sarana dan Prasarana 

No  Jenis fasilitas Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2. Ruang Yayasan 1 Baik 

3. Ruang KBM 12 Baik 

4. Ruang Guru  1 Baik 

5. Perpustakaan 1 Baik 

6. Toilet/Kamar Mandi 14 Baik 

7. Meja 296 Baik 

8. Kursi 296 Baik 

9. PC Komputer 2 Baik 

10. Laptop 3 Baik 
11. Printer 3 Baik 
12. Lcd 3 Baik 
13. Masjid  1 Baik 
14. Dapur 1 Baik 
15. Gudang 1 Baik 
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3. Deskripsi Data Upaya Guru Tahfidz dalam Mengembangkan 

Kemampuan Menghafal Al-Quran Siswa Kelas V di SDIT Bina Insan 

Thoyibah Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui dokumentasi, wawancara, dan 

observasi secara langsung tentang upaya guru tahfidz dalam 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas 5 di SDIT 

Bina Insan Thoyibah Surakarta Tahun Ajaran 2022/2023. Wawancara serta 

observasi yang dilakukan dengan berbagai pihak yang terkait, serta 

pengumpulan dokumen-dokumen yang tersedia. Maka dapat diuraikan 

menjadi beberapa kegiatan sebagai berikut: 

a. Upaya guru tahfidz dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-

Quran siswa sebagai berikut: 

 Setelah peneliti melakukan wawancara dengan bapak kepala 

sekolah, maka penelit mendapatkan informasi sebagai berikut: 

 “Menurut kepala sekolah SDIT Bina Insan Thoyibah 

Surakarta bahwa latar belakang dibuatnya program tahfidz 

yaitu karena tahfidz menjadi ciri khas dari sekolah,  untuk 

memacu anak agar bisa menghafal Al-Qur’an lebih banyak 

lagi dan agar anak cinta dan senang dengan Al-Qur’an” 

(Wawancara, 12 Mei 2023).  

 

Menjadikan anak bangsa yang mampu beramar ma’ruf nahi munkar, 

serta selalu meningkatkan kecerdasan akal, kecerdasan spiritual dan 

kecerdasan emosional serta membagun generasi yang berpengetahuan 

luas dan bernuansa dienul Islam yang siap menghadapi tantangan ke 

depan, dapat dilihat pada lampiran 1 (Dokumentasi, 12 Mei 2023). 
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 Pembelajaran tahfidz dilakukan oleh guru untuk mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Quran siswa maka disini peran guru sangat 

penting karena dengan adanya inovasi serta kreatifitas guru dapat 

mendukung semangat siswa dalam menghafal Al-Quran. Pembelajaran 

tahfidz akselerasi di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta dilaksanakan 

setap hari selasa sampai hari juma’at, dimulai pukul 07.00 sampai 08.00 

WIB. Pembelajaran tahfidz akselerasi dilakukan di ruang perpustakaan 

(Observasi, 12 Mei 2023). Berikut upaya yang dilakukan oleh guru 

SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Quran siswa: 

1) Guru memberikan motivasi pada siswa 

Menghafal Al-Quran merupakan suatu hal yang cukup sulit 

dilakukan karena harus istiqomah dalam menjalankan serta 

menjaganya. Apalagi untuk siswa yang notabenenya tidak bisa jika 

dipaksa untuk melakukan sesuatu, maka disini peran guru sangat 

dibutukan untuk memberikan motivasi pada siswa. Selaras apa yang 

dituturkan oleh koordinator guru tahfidz bahwa: 

“Motivasi kemauan anak juga menjadi hal yang 

menentukan sampai mana ia bisa menghafal karena ada 

beberapa anak yang terkadang juga malas atau bosan 

dalam menghafal” (Wawancara, 12 Mei 2023).  

 

Berdasarkan observasi pada 12 Mei 2023 guru kelas 

memberikan motivasi kepada siswa sebelum pembelajaran tahfidz 

dimulai. Motivasi berupa nasehat dan kata-kata untuk siswa agar 

selalu semangat dan istiqomah dalam menghafalkan ayat-ayat Al-
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Qur’an. Motivasi dalam menghafal Al-Qur’an berasal dari kemauan 

diri sendiri serta dukungan dari orang lain. Saat pembelajaran guru 

memberi motivasi pada siswa yaitu dengan kata-kata, ice breaking 

dan terkadang guru juga menggunakan metode pembelajaran yang 

menyenangkan yaitu dengan permainan (Observasi, 11 Mei 2023). 

Tujuan dari adanya motivasi yaitu agar siswa menjadi lebih semangat 

dalam menghafal Al-Qur’an sehingga dapat menghasilkan generasi 

yang berakhlakul karimah, Faqih, Intelektual dan Mandiri, dapat 

dilihat pada lampiran 1 (Dokumentasi, 5 Mei 2023). Sebelum 

pembelajaran dimulai guru memotivasi siswa agar selalu muraja’ah 

hafalan agar tidak mudah lupa (Observasi, 21 Mei 2023). 

“Rata-rata siswa kelas V memiliki motivasi yang baik 

dalam kemampuan menghafal Al-Qur’an terbukti ada 

14 siswa yang sudah mengikuti kelas tahfidz 

akselerasi. Siswa yang mempunyai hafalan banyak 

karena dipengaruhi oleh kemauan dari diri sendiri 

untuk menjadi penghafal Al-Qur’an serta karena ada 

peran orang tua yang selalu menyimak anaknya setiap 

saat dan mendukungnya” (Wawancara, 13 Mei 2023).  

 

Hal tersebut sesuai dengan observasi yang dilakukan pada 11 Mei 

2023 yaitu dalam mengembangkan hafalan Al-Qur’an siswa banyak 

cara yang dapat dilakukan yaitu biasanya saya membaca kemudian 

siswa menirukan secara klasikal setelah klasikal maka gantian satu 

anak menghafalkan satu surat kemudian yang lain mennyimak tetapi 

disitu saya juga menyimak jika salah saya betulkan sesuai makhraj 

dan tajwid, untuk mengatasi anak supaya tidak mudah bosan dalam 

pembelajaran maka terkadang saya menggunakan metode permainan. 
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contohnya saya menyuruh siswa berjejer kebelakang kemudian siswa 

yang berada didepan maka mengambil kertas yang sudah saya lipat 

dan dikertas tersebut sudah saya tulisi nama surat dalam Al-Qur’an 

kemudian saya suruh buka, nah siswa yang mendapat surat tersebut 

maka is harus menghafalkan surat tersebut dengan baik dan benar 

sesuai makhraj dan tajwid. Ada juga pemainan anak duduk melingkar 

kemudian saya beri kertas lipat yang sudah saya tulisi kemudian 

kertas tersebut diputar nanti kalau kertas itu sudah berhenti maka 

yang pegang kertas tersebut harus menghafalkan surat sesuai yang 

sudah saya tulis dikertas tersebut (Observasi, 20 Mei 2023). 

Bukan hanya motivasi dari guru saja tetapi sekolah juga 

memfasilitasi kegiatan yaitu pada kelas tahfidz akselerasi sekolah 

menyediakan Al-Qur’an yang bisa digunakan oleh siswa, yang mana 

siswa tidak usah membawa Al-Qur’an sendiri dari rumah, dapat 

dilihat pada gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 

Setiap siswa mendapat Al-Qur’an masing-masing 

 

Hal ini sesuai yang telah disampaikan oleh koordinator 

guru tahfidz kelas yaitu: 
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 “Kelas V ini siswa yang hafalannya banyak setelah saya 

tanya ternyata kalau di rumah orang tua itu selalu 

mendampingi dan menyimak anaknya untuk belajar 

menghafal Al-Qur’an, maka dari itu dukungan dari 

orang tua itu sangat penting dalam proses belajar anak” 

(Wawancara, 12 Mei 2023).  

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak kepala sekolah 

bahwa: 

“Guru tahfidz juga membuat grup Whatsapp untuk 

memonitoring para orang tua siswa sampai mana anak-

anaknya sudah hafal Al-Qur’an, jadi orang tua di 

rumah juga mengevaluasi hafalan siswa” (Wawancara, 

11 Mei 2023).  

 

Jadi dalam hal ini orang tua sangatlah mendukung upaya yang telah 

dilakukan sekolah, salah satunya yakni orang tua mau mendampingi 

serta menyimak anaknya ketika menghafal di rumah.  

2) Guru membimbing siswa untuk tetap Muraja’ah 

Muraja’ah yaitu mengulang hafalan yang diperdengarkan 

kepada guru. Hafalan yang sudah diperdengarkan kepada dengan 

baik dan benar terkadang masih terjadi kelupaan lagi. Oleh karena itu 

perlu diadakan Muraja’ah agar hafalan senantiasa tetap terjaga. 

Muraja’ah dilakukan oleh guru kelas V sebelum proses menghafal 

yaitu surat al Al-Lail, Muraja’ah dilakukan bersama dengan siswa di 

kelas. Surat yang dipilih adalah surat yang semua siswa sudah hafal. 

(Observasi, 11 Mei 2023). Hal yang serupa juga dilakukan oleh guru 

pada pembelajaran hari berikutnya Pembelajaran dimulai dengan 

guru mengucapkan salam serta berdo’a bersama-sama.  Kemudian 

guru menanya kepada siswa di rumah sudah Muraja’ah apa belum. 
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Setelah itu guru mengajak siswa untuk Muraja’ah bersama-sama 

surat An Naba’, siswa yang sudah hafal diharapkan menutup Al-

Qur’an dan apabila belum hafal maka boleh membuka Al-Qur’an 

disini guru menyimak serta mengamati siswa semua sudah hafal atau 

belum (Observasi, 20 Mei 2023). Selaras apa yang dikatakan oleh 

guru tahfidz kelas V sebagai berikut: 

“Apabila siswa melakukan Muraja’ah secara sendiri 

berarti ia telah melatih mulut dan pendengarannya dalam 

melafalkan serta mendengarkan bacaan sendiri. Ia pun 

akan bertambah semangat serta akan melakukan 

pembenaran ketika terjadi kesalahan dan jika dalam 

Muraja’ah siswa disimak oleh guru secara langsung 

maka jika terjadi salah pelafalan maka bisa langsung 

dibenarkan oleh guru” (Wawancara, 12 Mei 2023).  

 

Tujuan dari Muraja’ah yaitu mengingat hafalan kemarin 

supaya tidak mudah lupa. Setelah Muraja’ah tahap selanjutnya yaitu 

siswa diharapkan untuk mengulang hafalan kemarin untuk disetorkan 

kepada guru, jika siswa sudah hafalan maka guru menuliskan nilai 

untuk siswa pada lembar setoran, sebagai contoh dapat dilihat pada 

gambar 4.2  

 

Gambar 4.2 

Lembar Setoran Hafalan Siswa 
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Lembar setoran hafalan dapat dilihat pada lampiran 8 

(Dokumentasi, 5 Mei 2023). Dengan adanya lembar setoran hafalan 

maka dapat mengevaluasi hasil belajar siswa. Guru membimbing 

siswa untuk selalu muraja’ah pada pada jam pembelajaran 

berlangsung (Observasi, 20 Mei 2023). 

3) Guru tahfidz menerapkan metode menghafal Al-Qur’an 

  Metode merupakan cara yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi kepada siswa. Semakin tepat metode yang 

digunakan oleh guru maka semakin cepat siswa menangkap materi 

pelajaran. Seperti yang diucapkan oleh guru tahfidz akselerasi kelas V 

yaitu: 

“Penggunaan metode pembelajaran tahfidz sangat 

penting dalam upaya dalam mencapai target hafalan, 

untuk memudahkan siswa dalam menghafal Al-Qur’an 

maka guru tahfidz menggunakan metode, setiap metode 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Sedangkan metode 

yang digunakan di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 

yaitu ada metode Sima’i, metode Tilawah, metode 

Talaqqi dan metode Muraja’ah” (Wawancara, 12 Mei 

2023).  

 

Pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa 

yaitu melalui pembelajaran langsung, pembelajaran langsung 

merupakan model pembelajaran yang mana siswa banyak mendapat 

pengetahuan dari pengamatan dan meniru tingkah laku orang lain.  

   Guru membacakan surat An Naba’ kemudian siswa 

menirukan merupakan penerapan dari metode Talaqqi (Observasi, 21 

Juni 2023).Pada saat pembelajaran guru untuk memancing fokusnya 
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anak dengan cara guru memberikan ice breaking serta memberikan 

suatu permainan. Pada hari itu guru membacakan satu ayat kemudian 

guru menunjuk satu siswa untuk melanjutkan ayat selain itu guru 

menyuruh siswa untuk menghafalkan surat secara bersambung dengan 

cara satu siswa membacakan satu ayat kemudian dilanjutkan siswa 

disebelahnya (Observasi, 11 Mei 2023). Proses pembelajaran tahfidz 

akselerasi dapat dilihat pada gambar 4.3 

    

Gambar 4.3 

Pembelajaran langsung tahfidz akselerasi 

 

Proses pembelajaran tahfidz dapat dilihat pada lampiran 7 dimana 

pada hari itu ada guru dan siswa yang duduk melingkar serta tiap siswa 

membawa Al-Qur’an masing-masing yang sudah disediakan dari 

sekolah (Dokumentasi, 11 Mei 2023). 

   Cara yang dilakukan guru untuk menambah semangat siswa 

guru memberikan suatu permainan yaitu dengan cara permainan ular 

tangga, apabila ada salah satu siswa yang terjebak maka siswa tersebut 

mendapatkan surat acak yang telah diberikan oleh guru (Observasi, 20 

Mei 2023). Selain itu cara yang dilakukan oleh guru yaitu dengan cara 

guru mengajak siswa untuk tilawah bersam-sama setelah semua sudah 
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berada di dalam kelas guru mengkondisikan siswa agar duduk dengan 

tenang dan bisa memulai pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk 

selalu Muraja’ah serta membaca bersama-sama terjemahan dari surat 

An Naziat agar hafalan tidak mudah hilang. Kemudian guru mengajak 

siswa untuk muraja’ah bersama-sama surat An Naziat, siswa yang 

sudah hafal diharapkan menutup Al-Qur’an dan apabila belum hafal 

maka boleh membuka Al-Qur’an, (Observasi, 21 Mei 2023). 

4) Target dari sekolah 

Salah satu faktor guru dalam upaya mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di SDIT Bina Insan 

Thoyibah Surakarta ialah dengan adanya target yang telah ditetapkan 

oleh sekolah, dengan adanya target tersebut membuat guru terus 

semangat dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an 

siswanya, guru menyampaikan kepada siswa bahwa minimal 

menghafal perhari 10 ayat dan setiap hari harus menyetorkan hafalan 

apabila sudah menyetorkan dan dapat menghafal dengan baik dan 

benar maka dilanjutkan menghafal surat selanjutnya (Observasi, 21 

Juni 2023). Hal ini selaras apa yang telah disampaikan guru tahfidz 

akselerasi kelas V yaitu: 

 “Target dari sekolah untuk kelas akselerasi ini untuk 

siswa yang benar-benar mau menghafal Al-Qur’an saja 

dan masuknya pun dengan syarat yaitu di tes, jadi 

sekarang masih fokus di juz 30 dan itu dalam pelafalan 

tajwid, makhroj, panjang pendek harus benar 

(Wawancara, 13 Mei 2023).  
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   Jadi target hafalan yang telah ditetapkan sekolah 

menjadi semangat untuk guru dalam mengembangkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa. Hal serupa juga disampaikan oleh 

Koordinator guru tahfidz: 

 “Program tahfidz ini sudah disusun dengan baik, kita 

tinggal menjalankan saja dan saya sekarang juga sedang 

fokus di kelas enam yang mana sebentar lagi akan lulus” 

(Wawancara, 13 Mei 2023).  

 

Guru dalam mengajar memiliki semangat yang sangat baik 

serta harus memiliki inovasi untuk menjadikan siswanya mudah 

dalam menghafalkan Al-Qur’an. Apabila guru memiliki serta 

memberikan energi positif kepada siswa maka hal tersebut dapat 

meningkatkan semangat siswa pula sehingga hafalan siswa dapat 

meningkat (Observasi, 11 Mei 2023). Proses pembelajaran dapat 

dilihat pada gambar 4.4 yang mana siswa sedang mengantri untuk 

setoran hafalan (Dokumentasi, 12 Mei 2023). Dapat dilihat pada 

gambar 4.4  

 

  Gambar 4.4 

 Siswa Menyetorkan Hafalan 
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Dengan adanya siswa mengantri setoran berarti menandakan siswa 

telah memiliki kemampuan hafalan yang baik. Siswa dalam 

menyetorkan hafalan maju satu persatu kepada guru sehingga guru 

dapat mengetahui dengan jelas siswa tersebut kelancaran hafalan 

siswa (Observasi, 12 Mei 2023). 

c. Hambatan Guru Tahfidz dalam Mengembangkan Kemampuan 

Menghafal Al-Qur’an Siswa 

Guru dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an 

siswa tidak lepas dari hambatan yang akan dihadapi. Hasil wawancara 

yang peneliti peroleh dari guru tahfidz yaitu adanya media pembelajaran 

yang tidak mencukupi, siswa merasa bosan, dan tingkat kecerdasan 

siswa yang berbeda. Lebih jelasnya sebagaimana berikut: 

a) Tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda 

Tingkat kemampuan siswa satu dengan yang lain tentu 

berbeda-beda. Begitu juga dengan menghafal ayat Al-Quran setiap 

siswa memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

Kemampuan siswa yang berbeda-beda menjadi masalah bagi guru 

karena guru tidak bisa menyamaratakan antara anak yang satu 

dengan yang lain. Jika dipaksa untuk sama maka dikhawatirkan 

siswa yang tertinggal tidak bisa mengikuti teman yang lainnya 

(Observasi, 11 Mei 2023). Selaras denga apa yang dituturkan oleh 

guru tahfidz kelas V: 
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“Apabila ada siswa yang tertinggal dalam menghafal Al-

Qur’an maka guru selalu mengajarinya secara pelan-

pelan sampai bisa” (Wawancara, 11 Mei 2023).  

 

Faktor yang dapat mendukung siswa dalam belajar itu dari orang tua 

yang memotivasi anaknya, guru serta fasilitas dari sekolah yaitu Al-

Qur’an kalau dulu itu kan anak-anak bawa dari rumah tapi sekarang 

sekolah sudah menyediakan mbak hanya untuk kelas tahfidz 

akselerasi saja. Pernyataan tersebut jadi dukungan dari orang tua 

sangat mempengaruhi proses perkembangan siswa dalam belajarnya 

(Observasi, 12 Mei 2023). 

Guru juga memudahkan siswa apabila ada siswa yang 

terlambat belum menyetorkan hafalan minggu yang lalu maka guru 

memberi solusi yaitu boleh dikumpulkan melalui whatsapp dapat 

dilihat pada lampiran 9 (Dokumentasi, 12 Mei 2023). Guru juga 

mengontrol siswa melalui orang tua siswa yaitu dengan memberi 

tahu mengenai sampai mana hafalan siswa selama pembelajaran saat 

di sekolah. Dilihat dari data satu semester kemarin terdapat 

perbedaan antara beberapa anak. Ada yang sudah bisa menghafal 

melebihi target dan ada juga yang tertinggal dengan teman-

temannya. Ini menandakan bahwa faktor cara siswa belajar 

menghafal, media serta waktu dapat mempengaruhi kemampuan 

menghafal Al-Quran siswa (Dokumentasi, 12 Mei 2023). Upaya 

guru dalam mengupayakan kemampuan menghafal yang berbeda-

beda maka guru dituntut untuk memberikan pembelajaran yang 



61 

 

 

menyenangkan dan menarik untuk menambah semangat siswa. 

Siswa perempuan kebanyakan sudah menutup Al-Qur’an sedangkan 

siswa laki-laki masih banyak yang membuka Al-Qur’an disini guru 

menyimak serta mengamati siswa semua sudah hafal atau belum. 

Kemudian dilanjutkan hafalan bergilir yaitu satu siswa 

mengucapkan satu ayat dilanjutkan siswa yang lain, jika ada yang 

salah maka guru memberi contoh yang benar sesuai dengan tajwid 

dan makhorijul huruf (Observasi, 11 Mei 2023). 

b) Siswa merasa bosan 

   Terkadang siswa juga merasa bosan bahkan malah ngobrol 

dengan temannya saat pembelajaran berlangsung, maka hal tersebut 

dapat mempengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa sebab 

motivasi dalam diri siswalah yang menjadi dorongan untuk siswa 

mau menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an (Observasi, 11 Mei 2023). 

Selaras dengan apa yang dituturkan oleh kepala sekolah yaitu: 

 “Setiap minggu selalu koordinasi dengan guru tahfidz, 

kalau ada kendala dari setiap guru yang mengajar maka 

para guru tersebut saling berfikir dan mencari solusi 

untuk memecahkan masalah tersebut. Selain itu guru 

selalu membuka komunikasi dengan orang tua siswa 

melalui whatsapp grup kelas maupun tatap muka saat 

penerimaan raport, guru menyampaikan kendala serta 

dukungan dan motivasi agar orang tua” (Wawancara, 11 

Mei 2023). 

 

Agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh dalam 

pembelajaran maka guru dituntut untuk menjadi guru yang kreatif 

dan inovatif. Apabila guru dalam mengajar menggunakan metode 
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yang menyenangkan maka dalam pembelajaran siswa tidak merasa 

bosan dan sebaliknya apabila guru dalam menyampaikan 

pembelajaran tidak bersemangat ataupun hanya menggunakan 

metode yang biasa-biasa saja maka siswa pun juga menjadi kurang 

bersemangat atau bahkan merasa bosan sehingga hal tersebut 

mempengaruhi hasil belajar siswa (Observasi, 11 Mei 2023). Contoh 

siswa merasa bosan dapat dilihat pada gambar 4.5 (Dokumentasi, 11 

Mei 2023). 

 

 Gambar 4.5 

    Siswa Merasa Bosan 

 

 

 Pada gambar 4.5 tampak siswa yang duduk dipojokan 

sedang duduk diantara teman-teman yang lain, ia seperti merasa 

malas atau bahkan bosan disaat teman-teman yang lain sedang 

angkat tangan tetapi ia malah diam saja dan tubuh bersenderan di 

tembok. hal tersebut menandaka adanya siswa yang merasa malas 

saat pembelajaran berlangsung (Observasi, 11 Mei 2023). Dari 

fasilitas dan penyediaan sarana dan prasarana di sekolah dapat 

menunjang siswa dalam proses belajar, adapun fasilitasnya dapat 

dilihat pada lampiran 6 (Dokumentasi, 13 Mei 2023). 
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c. Kurangnya motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an. 

  Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar siswa, 

sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar maka 

ia tidak akan melakukan aktivitas belajar. Jika siswa memiliki 

motivasi atau keinginan menghafal yang baik maka akan dapat 

menghafal bayak surat dengan bacaan yang sesuai dengan makhroj 

dan tajwid dan sebaliknya jika siswa memiliki semangat menghafal 

yang rendah maka hafalan yang didapatpun sedikit (Observasi, 20 

Juni 2023). Selaras dengan yang dituturkan oleh guru tahfidz sebagai 

berikut: 

 “Kurangnya motivasi menjadikan suatu hambatan dalam 

menghafal Al-Qur’an, karena motivasi timbul dari 

dalam dirinya sendiri maupun lingkungan sekitar, kalau 

dari dirinya sendiri itu karena siswa itu sendiri malas 

menghafal Al-Qur’an nah karena malas itulah 

menyebabkan siswa belum bisa menghafal dengan 

maksimal adapun dari lingkungan dari yang terdekat saja 

dulu terkadang disebabkan karena orang tua tidak 

memotivasi anaknya sehingga anak itu tidak mempunyai 

suatu gerakan untuk melakukan sesuatu contohya 

menghafal Al-Qur’an itu sendiri” (Wawancara, 12 Mei 

2023).  

 

  Selain adanya dorongan dari dalam diri sendiri motivasi dari 

orang tua juga sangat dibutuhkan oleh siswa, untuk menambah 

semangat siswa maka diperlukan adanya suatu acuan yaitu 

dibuatkannya lembar setoran hafalan seperti yang telah terlampir 

pada lampiran 8 yang mana lembar tersebut dapat digunakan untuk 

membandingkan sampai mana hasil belajar siswa (Dokumentasi, 12 

Mei 2023). Selesai muraja’ah kemudian siswa menyetorkan hafalan 
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kepada guru, guru mengecek hafalan siswa dengan cara memberikan 

beberapa kertas yang telah ditulisi ayat, guru mengacak kertas 

tersebut kemudian salah satu siswa maju mengambil kertas, setelah 

mendapatkan kertas maka harus melanjutkan ayat tersebut. dari 

permainan tersrbut dapat menambah semangat siswa karena proses 

pembelajaran yang tidak monoton (Observasi, 21 Mei 2023). 

  

B. Interpretasi Data 

Dari hasil data penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi menunjukkan upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah 

untuk mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. Hasil dari 

dokumentasi visi dan misi SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta yaitu 

menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangan sumber daya generasi 

penerus dan berperan dalam perkembagan ilmu dan teknologi sesuai dengan 

ajaran agama Islam. Tujuan dari diadakannya tahfidz yaitu untuk menjadikan 

anak bangsa yang mampu beramar ma’ruf nahi munkar, serta selalu 

meningkatkan kecerdasan akal, kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional 

serta membagun generasi yang berpengetahuan luas dan bernuansa dienul 

Islam yang siap menghadapi tantangan ke depan. 

Secara geografis letak SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta sagat tepat 

untuk proses kegiatan belajar mengajar khususnya untuk belajar tahfidz Al-

Qur’an karena letaknya kondusif dan punya lahan yang luas. Selain itu dalam 

lingkungan sekolah SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta diciptakan suasana 
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yang agamis yakni siswa putra dengan siswa putri tidak boleh berjabat tangan, 

begitupula dengan guru pun tidak boleh berjabat tangan dengan lawan jenis. 

Kelas tahfidz akselerasi berada di ruang perpustakaan bagian depan sekolah 

sehingga jauh dari ruang kelas sehingga suasana tenang sehingga anak bisa 

berkonsentrasi dengan baik, di dalam kelas tahfidz akselerasi dilengkapi 

dengan meja, Al-Qur’an, karpet dan juga kipas angin sehingga kelas nyaman 

untuk digunakan. Jadwal pembelajaran tahfidz akselerasi yaitu hari selasa 

sampai hari juma’at dan waktu pelaksanaannya pukul 07.00-08.00 WIB yang 

mana kelas tahfidz akselerasi hanya untuk siswa yang serius mau 

menghafalkan Al-Qur’an.  

Pada hari kamis, 11 Mei 2023 peneliti melakukan observasi adapun 

proses pembelajaran tahfidz akselerasi Mulai pukul 07.00 guru sudah 

membuka pembelajaran. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan 

salam, berdo’a bersama-sama serta memberi motivasi kemudian guru menanya 

kepada siswa di rumah sudah Muraja’ah apa belum. Setelah itu guru mengajak 

siswa untuk Muraja’ah bersama-sama surat Abasa, siswa yang sudah hafal 

diharapkan menutup Al-Qur’an dan apabila belum hafal maka boleh membuka 

Al-Qur’an. Siswa perempuan kebanyakan sudah menutup Al-Qur’an 

sedangkan siswa laki-laki masih banyak yang membuka Al-Qur’an disini guru 

menyimak serta mengamati siswa semua sudah hafal atau belum. Kemudian 

dilanjutkan hafalan bergilir yaitu satu siswa mengucapkan satu ayat dilanjutkan 

siswa yang lain, jika ada yang salah maka guru memberi contoh yang benar 

sesuai dengan tajwid dan makhorijul huruf. Selesai bermuraja’ah bersama-
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sama kemudian guru menyuruh siswa untuk menghafalkan surat sampai mana 

ia sudah hafal, bagi yang merasa sudah hafal maka maju kedepan untuk 

menyetorkan hafalan. Setelah semua siswa sudah menyetorkan hafalan 

kemudian guru memberi motivasi kemudian menutup pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

Usaha yang dilakukan guru dalam mengembangkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa sebagai berikut: 

1. Guru memberikan motivasi pada siswa 

Anak usia sekolah dasar berada di masa pertumbuhan jadi guru 

berperan penting untuk membimbing, mengarahkan dan memberikan 

teladan secara langsung kepada siswa. Pembelajaran tidak langsung di 

SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta yaitu berupa guru mengingatkan 

siswa melalui media whatsapp sehingga orang tua pun juga akan 

mengetahui informasi tersebut sehingga orang tua bisa mendukung siswa 

agar lebih semangat lagi dalam mengahafal Al-Qur’an. Menghafal Al-

Quran merupakan suatu hal yang cukup sulit dilakukan karena harus 

istiqomah dalam menjalankan serta menjaganya. Apalagi untuk siswa yang 

notabenenya tidak bisa jika dipaksa untuk melakukan sesuatu, maka disini 

peran guru sangat dibutukan untuk memberikan motivasi pada siswa. 

Motivasi dari orang lain dan kemauan dari dalam diri anak juga menjadi 

hal yang menentukan sampai mana ia bisa menghafal karena ada beberapa 

anak yang terkadang juga malas atau bosan dalam menghafal. Motivasi 

eksternal karena dipengaruhi situasi di luar diri individu, misalnya 
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lingkungan akademik, dorongan belajar dan juga penghargaan dari orang 

sekitar (Sari, 2020).  Guru tahfidz SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta saat 

pembelajaran guru selalu memotivasi siswa untuk selalu semangat 

menghafalkan Al-Qur’an.  

2. Guru membimbing siswa untuk tetap Muraja’ah 

Upaya kedua yang dilakukan guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Quran siswa yaitu Muraja’ah. Muraja’ah yaitu 

mengulang hafalan yang diperdengarkan kepada guru. Efektivitas 

Muraja’ah ialah mengulang hafalan atau menjaga hafalan, supaya hafalan 

yang sudah dihafalkan tetap terjaga dengan baik, kuat dan lancar. Dalam 

mengulang hafal yang baik hendaknya kepada ustadz, ustadzah dan kyai 

dengan terus menerus dan istiqomah (Wahid, 2013). Muraja’ah dilakukan 

di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta pada kelas tahfidz akselerasi yaitu 

dengan mengulang minimal 10 ayat yang kemarin sudah dihafalkan setiap 

pembelajaran di sekolah. Dapat disimpulkan metode muraja’ah dapat 

dilkatakan baik karena sudah banyak lulusan yang bisa menguasai banyak 

hafalan namun juga ada yang harus diperbaiki (Pebriza, 2022). Muraja’ah 

bertujuan agar siswa bisa mengingat ayat yang sudah dihafalkan kemarin. 

3. Guru tahfidz menerapkan metode menghafal Al-Qur’an 

 Metode merupakan cara yang digunakan guru dalam menyampaikan 

materi kepada siswa. Semakin tepat metode yang digunakan oleh guru 

maka semakin cepat siswa menangkap materi pelajaran. Penggunaan 

metode pembelajaran agar siswa dapat menangkap pembelajaran denga 
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cepat maka guru melakuka pembelajaran secara langsung. Model 

pembelajaran ini membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan 

procedural dan deklaratif (faktual) dan diajarkan tahap demi tahap 

(Handayani, 2020). Penggunaan metode pembelajaran tahfidz sangat 

penting dalam upaya dalam mencapai target hafalan, untuk memudahkan 

siswa dalam menghafal Al-Qur’an maka guru tahfidz menggunakan 

metode Talaqqi, metode Sima’i, metode Muraja’ah dan metode Tilawah. 

Metode sima’i merupakan metode ini sangat cocok untuk anak yang 

mempunyai daya ingat yang cukup baik (Liliawati, 2022). 

4. Target dari sekolah 

Salah satu faktor guru dalam upaya mengembangkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta ialah 

dengan adanya target yang telah ditetapkan oleh sekolah, dengan adanya 

target tersebut membuat guru terus semangat dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa. Memberi reward untuk 

memotivasi anak agar dapat mencapai target adalah suatu ide yang bagus 

untuk siswa semakin giat dalam penghafalan, dengan memberikan piagam 

dan piala untuk yang sudah mencapai target akan lebih meningkatkan 

semangat belajar anak ketika dia melihat temannya mendapatkan sesuatu 

itu (Muzaiyanah, 2023). Target perlu dikejar untuk mendapatkan hasil 

sesuai yang diinginkan. Adapun target dari tahfidz akselerasi yaitu sehari 

dapat menghafalkan 10 ayat. 
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Adapun hambatan yang dialami guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa: 

1. Tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda 

Tingkat kemampuan siswa satu dengan yang lain tentu berbeda-

beda. Dalam potensi menyetorkan hafalan setap siswa itu berbeda, maka 

dari itu jumlah hafalan setiap siswa juga berbeda-beda tergantung dengan 

kemampuan yang dimilikinya (Agustin, 2021). Begitu juga dengan 

menghafal ayat Al-Quran setiap siswa memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Kemampuan siswa yang berbeda-beda 

menjadi masalah bagi guru karena guru tidak bisa menyamaratakan antara 

anak yang satu dengan yang lain. Jika dipaksa untuk sama maka 

dikhawatirkan siswa yang tertinggal tidak bisa mengikuti teman yang 

lainnya. Sehingga diperlukan adanya kelas-kelas untuk membedakan 

kemampuan siswa, seperti kelas tahfidz di SDIT Bina Insan Thoyibah 

Surakarta, kelas tahfidz akselerasi dirancang untuk menampung siswa yang 

mau menghafal Al-Qur’an lebih banyak lagi. Guru selalu mengupayakan 

siswanya agar dapat meningkatkan hafalannya yang mengharuskan guru 

untuk menjadi guru yang inovatif sehingga dapat meningkatkan siswa 

dalam mengahafalkan Al-Qur’an siswa yang lebih baik lagi. 

2. Siswa merasa bosan 

Pembelajaran yang monoton dan kurang menarik dapat menjadikan 

siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran, yang mana notabenenya 

anak kecil tidak bisa dipaksakan untuk melakukan sesuatu, maka disini 
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peran guru sangat dibutuhkan untuk mendorong semangat siswa. Siswa 

yang merasa bosan bahkan ngobrol dengan temannya saat pembelajaran 

berlangsung dapat mempengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa 

sebab motivasi dalam diri siswalah yang menjadi dorongan untuk siswa 

mau menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Agar siswa tidak merasa bosan 

dan jenuh dalam pembelajaran maka guru dituntut untuk menjadi guru yang 

kreatif dan inovatif. Apabila guru dalam mengajar menggunakan metode 

yang menyenangkan maka dalam pembelajaran siswa tidak merasa bosan 

bahkan malah bersemangat untuk menghafalkan Al-Qur’an.   

3.   Kurangnya motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an. 

  Kurangnya motivasi menjadikan suatu hambatan dalam menghafal 

Al-Qur’an, sebab motivasi timbul dari dalam dirinya sendiri maupun dari 

luar dirinya, kurangnya motivasi dari dalam diri siswa bisa disebabkan 

karena malas menghafal Al-Qur’an. Timbulnya rasa malas menyebabkan 

siswa belum bisa menghafal dengan maksimal, hal tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Adapun faktor dari luar diri siswa 

disebabkan karena orang tua tidak memotivasi anaknya sehingga anak itu 

tidak mempunyai suatu gerakan untuk melakukan sesuatu contohya 

menghafal Al-Qur’an itu sendiri. Motivasi dari orang tua sangat 

mempengaruhi siswa dapat proses belajarnya. Siswa yang memiliki 

dorongan yang kuat dalam menghafalkan Al-Qur’an maka dapat membantu 

siswa untuk mencapai target disekolah.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan peneliti mengenai 

upaya guru tahfidz dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an 

siswa kelas V di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta tahun ajaran 2022/2023. 

Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

sudah dianalisis maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran tahfidz akselerasi ialah program yang dikhususkan bagi siswa 

yang benar-benar mau menghafal Al-Qur’an, diharapkan siswa yang 

mengikuti tahfidz akselerasi dapat menghafalkan juz 30 kemudian 

dilanjutkan dengan menghafalkan juz 1 dan seterusnya. pembelajaran 

tahfidz akselerasi di SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta dilaksanakan 

setiap hari selasa sampai hari juma’at dimulai pukul 07.00 sampai 08.00 

WIB, untuk target hafalan perhari 10 ayat bersifat tatap muka di sekolah.  

2. Upaya yang dilakukan guru tahfidz dalam mengembangkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa adalah: 

a. Memberikan motivasi kepada siswa, agar siswa tidsak mudah bosen 

dalam pembelajaran maka guru menggunakan metode yang 

menyenangkan.  
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b. Guru membimbing siswa untuk tetap Muraja’ah agar apa yang sudah 

dihafal tidak mudah lupa, Muraja’ah dilakukan dengan mengulang 

bacaan yang kemarin sudah dihafal.  

c. Guru tahfidz menggunakan metode menghafal Al-Qur’an untuk 

memudahkan siswa dalam menghafal Al-Qur’an.  

d. Guru terus semangat dalam mengajar untuk mencapai target dari 

sekolah. 

3. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru tahfidz dalam 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa: 

a. Adanya tingkat kemampuan siswa yang berbeda-beda dalam menghafal 

Al-Qur’an. 

b. Siswa merasa bosan dan mengobrol dengan temannya saat pembelajaran 

berlangsung. 

c. Kurangnya motivasi siswa dalam menghafal Al-Qur’an. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti samapaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah hendaknya mengevaluasi program kerja yang telah 

dilakukan dan terus berinovasi dalam mengembangkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa. 
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2. Bagi Orang Tua Siswa 

Diharapkan jangan lelah dalam mendukung keberhasilan belajar anak-

anaknya di sekolah. 

3. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa bisa lebih istiqomah dan terus semangat dalam 

menghafalkan Al-Qur’an untuk menjadi hafidz/hafidzah dan menjadi 

kebanggan orang tua.  

4. Bagi Pendidik 

Diharapkan selalu istiqomah dalam berkarya dan memotivasi siswanya 

dalam belajar dan menghafal Al-Qur’an. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

Profil Sekolah 

 

Jl. Gang Pisang – Banjarsari 57136 

 

Identitas Sekolah 

 

Nama Sekolah    : SDIT Bina Insan Thoyibah  

Status Sekolah    : Swasta 

Nomor Statistik Sekolah (NSN) : -  

Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN): 69975205 

Propinsi     : Jawa Tengah 

Otonomi     : Kota Surakarta 

Kecamatan    : Banjarsari 

Desa/kelurahan   : Banjarsari 
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Jalan dan Nomor    : Gang Pisang RT 1 RW 05 

Kode Pos     : 57136 

Nomor Telepon   : (0271)2933662 

Daerah    : Perkotaan 

Akreditasi    : B 

Surat Keputusan/SK  : No: 420/0138/B-01/PF/III/2018 

Tanggal    : 28 Maret 2018 

Tahun Berdiri   : 2016 

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi -  Siang 

Bagunan Sekolah    : Milik Sendiri 

Jumlah ruangan    : 16 ruangan 

Luas Bangunan   : 1.452 m2 

Luas Tanah    : 726 m2 

Jarak ke Pusat Kecamatan   : 2,7 km 

Jarak ke Pusat Otoda   : 6,8 km 

Terletak pada Lintasan   : Kelurahan  

Organisasi Penyelenggara  : Yayasan 

   

Visi, Misi dan Tujuan SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 

a. Visi 

  Visi SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta adalah “Menghasilkan      

generasi yang berakhlakul karimah, Faqih, Intelektual dan Mandiri”. 
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b. Misi 

Adapun misi SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta adalah: 

1) Menyelenggarakan sistem pendidikan yang kreatif, dan inovatif untuk 

mendukung tumbuh kembangnya keterampilan hidup dan enam tabiat 

luhur dikalangan peserta didik: 

(a) Rukun  

(b) Kompak  

(c) Kerjasama yang baik  

(d) Jujur  

(e) Amanah 

(f) Hidup sederhana 

(g) Menjawab tantangan akan kebutuhan pengembangan sumber daya 

generasi penerus dan berperan dalam perkembangan ilmu dan 

teknologi sesuai dengan ajaran agama Islam. 

(h) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan 

minat, bakat dan potensi peserta didik. 

(i) Membina kemandirian peserta didik melalui pembiasaan, 

kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan 

berkesinambungan. 

(j) Mengembangkan budaya dan lingkungan yang bersih, sehat, 

nyaman dan cinta tanah air. 
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c. Tujuan  

1) Membentuk generasi yang berkualitas serta berakhlakul karimah 

sesuai dengan dienul Islam serta cinta tanah air. 

2) Meningkatkan kualitas iman siswa yang bertahkim kepada kitabullah 

dan sunnah nabi Muhammad SAW. 

3) SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta Menjadikan anak bangsa yang 

mampu beramar ma’ruf nahi munkar, serta selalu meningkatkan 

kecerdasan akal, kecerdasan spiritual dan kecerdasan emosional serta 

membagun generasi yang berpengetahuan luas dan bernuansa dienul 

Islam yang siap menghadapi tantangan ke depan. 

  (Dokumentasi, Tahun ajaran 2022/2023). 
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Lampiran 2 

 

PENGUMPULAN DATA 

 

A. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepala Sekolah 

 a.   Bagaimana sejarah berdirinya SDIT Bina insan Thoyibah Surakarta? 

 b.   Apa tanggapan bapak tentang program tahfidz dan apa tujuan serta  

 manfaat diadakannya program tahfidz bagi siswa? 

 c.   Sejak kapan mata pelajaran tahfidz mulai diadakan? 

d. Bagaimana pelaksanaan KBM tahfidz pada kelas V? 

e. Apa saja upaya yang dilakukan guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V? 

f. Apa saja faktor pendukung upaya guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V? 

g. Apa saja kendala atau hambatan upaya guru tahfidz dalam 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V? 

h. Apakah upaya yang dilakukan bapak untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut? 

i. Apakah ada kerjasama antara guru tahfidz dengan kepala sekolah untuk 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V? 

2. Koordinator Guru Tahfidz 

a. Jam pembelajaran tahfidz di kelas V dilakukan pada hari dan jam berapa? 
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b. Apa yang dimaksud dengan kelas pilihan dalam pembelajaran tahfidz? 

c. Metode apa saja yang biasa ibu diterapkan dalam pembelajaran tahfidz 

di kelas V? 

d. Bagaimana perkembangan siswa kelas V terhadap pelaksanaan program 

tahfidz di kelas V? 

e. Apa saja upaya yang dilakukan dalam mengembangkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa di kelas V? 

f. Apa saja faktor pendukung upaya guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V? 

g. Apa saja kendala atau hambatan upaya guru tahfidz dalam 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V? 

h. Media apa saja yang biasanya ibu gunakan dalam mengajar? 

3. Guru Tahfidz Akselerasi Kelas 5 

a. Jam pembelajaran tahfidz di kelas V dilakukan pada hari dan jam berapa 

serta bagaimana implementasi pembelajarannya? 

b. Bagaimana program tahfidz yang dijalankan sekarang dan apa tujuan dan 

manfaat diadakannya tahfidz? 

c. Bagaimana langkah menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien 

ketika mengajar program tahfidz di kelas V? 

d. Apa saja yang dapat mendukung KBM tahfidz di kelas V agar berjalan 

dengan lancar? 

e. Bagaimana upaya dalam mengembangkan hafalan Al-Qur’an siswa kelas 

V? 
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f. Apa saja faktor yang dapat mendukung upaya dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V? 

g. Apa saja hambatan atau kendala yang dihadapi pada saat KBM tahfidz 

di kelas V? 

h. Apa saja yang ibu lakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut 

agar proses program tahfidz dapat berjalan dengan lancar dan 

memudahkan siswa dalam menghafal Al-Qur’an? 

i. Metode pembelajaran apa saja yang biasanya ibu terapkan dalam 

program tahfidz di kelas V? 

j. Evaluasi apa yang digunakan oleh ibu untuk mengetahui peningkatan 

hafalan siswa di kelas V? 

4. Siswa  

a. Menurut adik bagaimana KBM program tahfidz di kelas? 

b. Apakah adik menyukai pelajaran tahfidz yang disampaikan oleh guru 

pada saat mengajar di kelas? 

c. Pernahkah adik merasa bosan ketika mengikuti program tahfidz? 

Alasannya kenapa? 

d. Pernah tidak adik mengalami kesulitan menghafal Al-Qur’an? 

e. Bagaimana cara menjaga hafalan yang kamu miliki agar tidak mudah 

hilang? 

f. Bagaimana tanggapan orang tua tentang adanya program tahfidz di 

sekolah? 
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g. Menurut adik, seperti apa cara atau metode yang dapat mempermudah 

dalam menghafal Al-Qur’an? 

 

B. PEDOMAN OBSERVASI 

Upaya guru tahfidz dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa kelas V SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta tahun ajaran 

2022/2023: 

1. Upaya guru tahfidz dalam mengembangkan kemampuan menghafal Al-

Qur’an siswa kelas V. 

2. Proses pelaksanaan pembelajaran tahfidz kelas V. 

3. Hambatan yang dihadapi guru tahfidz dalam mengembangkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa kelas V. 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Letak geografis SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 

2. Visi, misi dan tujuan berdirinya SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 

3. Data guru dan siswa SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 

4. Sarana dan prasarana SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta. 

6.   Lembar setoran hafalan siswa. 
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Lampiran 3 

 

    FIELD NOTE  

 

Kode  : Observasi 01 

Judul : Observasi proses pembelajaran tahfidz akselerasi di kelas V 

Subjek : Umi Fathonah 

Tempat : Ruang Perpustakaan SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 

Waktu  : Kamis, 11 Mei 2023  

 

 Observasi dilakukan pada hari Kamis, 11 Mei 2023 peneliti melakukan 

observasi terhadap proses pembelajaran tahfidz akselerasi di kelas V SDIT Bina 

Insan Thoyibah Surakarta. Guru yang mengajar saat itu adalah ibu Umi Fathonah. 

Peneliti melakukan pengamatan dari dalam ruangan setelah mendapatka ijin dari 

ibu guru. Ruang perpustakaan tidak begitu luas, tetapi ruangan terasa longgar 

karena jumlah siswa tidak terlalu banyak. Para siswa juga nampak masih 

bersemangat karena hari masih pagi. Adapun proses pembelajaran pada hari itu 

sebagai berikut: 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjut berdo’a 

bersama-sama sebelum pembelajaran dimulai. 

2. Guru memberikan nasihat serta motivasi kepada siswa. 

3. Guru menanya kepada siswa di rumah sudah Muraja’ah apa belum. 

4. Guru mengajak siswa Muraja’ah bersama-sama surat Abasa. 
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5. Guru mengamati dan menegecek siswa apakah sudah hafal atau belum. 

6. Guru menyuruh siswa bermuraja’ah bersama-sama dengan cara satu siswa 

mengucapkan satu ayat dengan bergilir. 

7. Guru memanggil satu persatu siswa untuk maju menyetorkan bacaannya. 

8. Setelah semua maju menyetorkan hafalannya, guru memberi motivasi 

kemudian menutup pembelajaran dengan salam dan membaca hamdallah 

bersama-sama. 

  Pembelajaran tahfidz akselerasi laksanakan setiap hari selasa sampai hari 

jum’at pada pukul 07.00 hingga 08.00. Mulai pukul 07.00 guru sudah membuka 

pembelajaran. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam, berdo’a 

bersama-sama serta memberi motivasi kemudian guru menanya kepada siswa di 

rumah sudah Muraja’ah apa belum. Setelah itu guru mengajak siswa untuk 

Muraja’ah bersama-sama surat Abasa, siswa yang sudah hafal diharapkan menutup 

Al-Qur’an dan apabila belum hafal maka boleh membuka Al-Qur’an. Siswa 

perempuan kebanyakan sudah menutup Al-Qur’an sedangkan siswa laki-laki masih 

banyak yang membuka Al-Qur’an disini guru menyimak serta mengamati siswa 

semua sudah hafal atau belum. Kemudian dilanjutkan hafalan bergilir yaitu satu 

siswa mengucapkan satu ayat dilanjutkan siswa yang lain, jika ada yang salah maka 

guru memberi contoh yang benar sesuai dengan tajwid dan makhorijul huruf. 

Selesai bermuraja’ah bersama-sama kemudian guru menyuruh siswa untuk 

menghafalkan surat sampai mana ia sudah hafal, bagi yang merasa sudah hafal 

maka maju kedepan untuk menyetorkan hafalan. Setelah semua siswa sudah 
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menyetorkan hafalan kemudian guru memberi motivasi kemudian menutup 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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FIELD NOTE 

 

Kode  : Observasi 02 

Judul : Observasi proses pembelajaran tahfidz akselerasi di kelas V 

Subjek : Umi Fathonah 

Tempat : Ruang Perpustakaan SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 

Waktu  : Selasa, 20 Juni 2023  

 

 Observasi dilakukan pada hari Selasa, 20 Juni 2023 peneliti melakukan 

observasi terhadap proses pembelajaran tahfidz akselerasi di kelas V SDIT Bina 

Insan Thoyibah Surakarta. Guru yang mengajar ialah ibu Umi Fathonah. Peneliti 

melakukan pengamatan dari dalam ruangan setelah mendapatkan ijin dari ibu guru. 

Para siswa juga nampak masih bersemangat karena hari masih pagi. Adapun proses 

pembelajaran pada hari itu sebagai berikut: 

1. Sebelum pembelajaran dimulai guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan dilanjut berdo’a bersama-sama. 

2. Guru menanya kepada siswa di rumah sudah Muraja’ah apa belum. 

3. Guru membacakan surat An Naba’ kemudian siswa menirukan. 

4. Guru mengajak siswa untuk muraja’ah bersama-sama surat An Naba’. 

5. Siswa menyetorkan hafalan kemarin dengan cara siswa maju satu persatu 

menghadap kepada guru. 

6. Guru menyimak hafalan siswa, apabila siswa dalam melafadzkan salah maka 

guru memberikan contoh yang benar. 
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7. Untuk menambah semangat siswa guru memberikan suatu permainan yaitu 

dengan cara permainan ular tangga, apabila ada salah satu siswa yang terjebak 

maka siswa tersebut mendapatkan surat acak yang telah diberikan oleh guru. 

8. Setelah permainan guru menutup pembelajaran dengan salam. 

 Pembelajaran tahfidz akselerasi dilaksanakan pukul 07.00 hingga 08.00. 

Mulai pukul 07.00 guru sudah membuka pembelajaran. Pembelajaran dimulai 

dengan guru mengucapkan salam serta berdo’a bersama-sama.  Kemudian guru 

menanya kepada siswa di rumah sudah Muraja’ah apa belum. Selanjutnya guru 

membacakan surat An Naba’ kemudian siswa menirukan. Setelah itu guru 

mengajak siswa untuk Muraja’ah bersama-sama surat An Naba’, siswa yang sudah 

hafal diharapkan menutup Al-Qur’an dan apabila belum hafal maka boleh 

membuka Al-Qur’an disini guru menyimak serta mengamati siswa semua sudah 

hafal atau belum. Selesai muraja’ah siswa menyetorkan hafalan kepada guru, untuk 

menambah semangat siswa guru memberikan suatu permainan yaitu dengan cara 

permainan ular tangga, apabila ada salah satu siswa yang terjebak maka siswa 

tersebut mendapatkan surat acak yang telah diberikan oleh guru, setelah permainan 

selesai guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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FIELD NOTE 

 

Kode  : Observasi 03 

Judul : Observasi proses pembelajaran tahfidz akselerasi di kelas V 

Subjek : Umi Fathonah 

Tempat : Ruang Perpustakaan SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 

Waktu  : Rabu, 21 Juni 2023  

 

 Observasi dilakukan pada hari Rabu, 21 Juni 2023 peneliti melakukan 

observasi terhadap proses pembelajaran tahfidz akselerasi di kelas V SDIT Bina 

Insan Thoyibah Surakarta. Guru yang mengajar ialah ibu Umi Fathonah. Peneliti 

melakukan pengamatan dari dalam ruangan setelah mendapatkan ijin dari ibu guru. 

Para siswa juga nampak masih bersemangat karena hari masih pagi. Adapun proses 

pembelajaran pada hari itu sebagai berikut: 

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjut berdo’a 

bersama-sama. 

2. Guru mengkondisikan siswa agar duduk dengan tenang lalu memulai 

pembelajaran. 

3. Guru memotivasi siswa agar selalu muraja’ah hafalan. 

4. Guru mengajak siswa untuk muraja’ah bersama-sama surat An Naziat. 

5. Guru mengajak siswa untuk membaca bersama-sama terjemahan dari surat An 

Naziat.  
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6. Siswa menyetorkan hafalan kepada guru dengan maju satu persatu dan guru 

pun menyimak hafalan siswa. 

7. Selesai menyetorkan hafalan yang kemarin kemudian guru mengecek hafalan 

siswa dengan cara memberikan kertas yang telah ditulisi ayat kemudian siswa 

melanjutkan ayat tersebut. 

8. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a dan mengucap salam. 

 Pembelajaran pada hari Rabu, 21 Juni 2023 dimulai pukul 07.15 hingga 

08.00. Mulai pukul 07.15 guru membuka pembelajaran yang dimulai dengan guru 

mengucapkan salam serta berdo’a bersama-sama. Setelah semua sudah berada di 

dalam kelas guru mengkondisikan siswa agar duduk dengan tenang dan bisa 

memulai pembelajaran. Guru mengajak siswa untuk selalu Muraja’ah serta 

membaca bersama-sama terjemahan dari suerat An Naziat agar hafalan tidak 

mudah hilang. Kemudian guru mengajak siswa untuk muraja’ah bersama-sama 

surat An Naziat, siswa yang sudah hafal diharapkan menutup Al-Qur’an dan 

apabila belum hafal maka boleh membuka Al-Qur’an disini guru menyimak serta 

mengamati siswa semua sudah hafal atau belum. Selesai muraja’ah kemudian 

siswa menyetorkan hafalan kepada guru, guru mengecek hafalan siswa dengan 

cara memberikan beberapa kertas yang telah ditulisi ayat, guru mengacak kertas 

tersebut kemudian salah satu siswa maju mengambil kertas, setelah mendapatkan 

kertas maka harus melanjutkan ayat tersebut. Selesai permainan guru menutup 

pembelajaran dengan berdo’a kemudian mengucapkan salam. 
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FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 01  

Informan : Muhammad Mustofa S. Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Tempat : Ruang Kantor Kepala Sekolah 

Hari/tanggal : Jum’at, 30 September 2022 

 

P : Peneliti 

K : Kepala Sekolah 

 

P : Assalamualaikum pak maaf mengganggu waktunya perkenalkan nama saya 

Meilla Zulfa Insani mahasiswa dari UIN Raden Mas Said Surakarta disini 

saya ingin izin untuk melakukan penelitian terkait pembelajaran tahfidz niku 

boleh atau tidak nggih pak? 

K :  Oh iya mbak boleh silahkan. 

P : Napunten pak langsung mawon nggih, disini masih berjalan nggih pak program 

tahfidz? 

K : Iya mbak untuk tahfidz secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik, tahfidz 

dimulai dari kelas satu sampai enam, tetapi yang menjadi masalah itu gurunya 

karena sering gonta ganti. 

P : Pelaksanaan tahfidznya sendiri itu bagaimana nggih pak? 
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K  : Kelas tahfidz dibagi menjadi dua mbak yaitu reguler dan akselerasi. Kelas 

reguler wajib untuk semua kelas dari kelas satu sampai enam sedangkan kelas 

akselerasi untuk siswa yang benar-benar mau menghafalkan Al-Qur’an. 

P  : Gurunya ada berapa nggih pak? 

K  : Ini sementara ada tiga mbak yang satu koordinator guru tahfidz dan yang dua 

guru tahfidz akselerasi kita butuh satu guru lagi mbak sebenarnya tapi masing 

dalam proses pencarian. 

P  : Baik pak saya nanti akan penelitian dengan observasi dan wawancara nggih 

pak. 

K  : Iya mbak boleh silahkan kalau mau observasi tapi wawancara dilakukan 

diluar jam tahfidz saja nggih mbak. 

P  : Baik pak untuk observasi saya saya lakukan pada hari kamis dan jum’at 

mawon nggih pak. Nanti saya observasi dulu kemudian dilanjutkan 

wawancara dengan siswa di jam pembelajaran pertama nggih pak. 

K  : Iya mbak. 

P  : Baik terimakasih pak atas izinnya dan waktu yang telah diberikan. 

K  : Sama-sama, semoga lancar mbak. 

P  : Nggih pak Aamiin Assalamualaikum. 

K  : Wa’alaikumsalam. 
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FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 02 

Informan : Muhammad Mustofa S. Pd 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Tempat : Kantor Kepala Sekolah 

Waktu  : Jum’at, 12 Mei 2023 

 

P : Peneliti 

K : Kepala sekolah  

 

P    : Bagaimana sejarah berdirinya SDIT Bina insan Thoyibah Surakarta? 

K  : SDIT Bina insan Thoyibah Surakarta berdiri ditahun 2016 yang bertempat di 

garasi rumah bapak Thoyibun, bapak Thoyibun adalah pemilik yayasan ini. 

Dulu itu muridnya baru 3 dan muridnya berjumlah 45, seiring berjalannya 

waktu beliau membangun gedung ini di tahun 2017 dan selesai tahun 2018 

setelah gedung jadi siswa mulai berpindah tempat dari garasi terus pindah ke 

gedung sekolah. Kemudian setiap tahunnya sekolah menerima siswa yang 

bisa menjadi 2 kelas dan masing-masing kelas berjumlah 28 siswa sampai 

sekarang. Sekarang sudah ada 19 guru da 336 siswa dan penjaga sekolah ada 

2.  

P  : Apa tanggapan bapak tentang program tahfidz dan apa tujuan serta manfaat 

diadakannya program tahfidz bagi siswa? 



97 

 

 

K  : Pertama tahfidz sudah menjadi ciri khas sekolah yang kedua untuk memacu 

anak untuk menghafal Al-Qur’an serta mengamalkannya dikehidupan sehari-

hari serta anak-anak cinta dan senang menghafalkan Al-Qur’an.  

P   : Sejak kapan mata pelajaran tahfidz mulai diadakan? 

K  : Sejak 2016 mbak dari berdirinya sekolah ini. 

P   : Bagaimana pelaksanaan KBM tahfidz pada kelas V? 

K   : Tahfidz dilaksanakan setiap hari selasa sampai jum’at pukul 07.00 sampai 

08.00 mbak. Kelas tahfidz dibagi menjadi dua yaitu reguler dan akselerasi. 

Kelas reguler wajib untuk semua kelas dari kelas satu sampai enam 

sedangkan kelas akselerasi untuk siswa yang benar-benar mau menghafalkan 

Al-Qur’an. 

P  : Apa saja upaya yang dilakukan guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas 5? 

K  : Upayanya yaitu kita mengadakan pembelajaran tahfidz setiap hari agar anak 

bisa menghafal Al-Qur’an secara rutin, ditambah lagi dimonitoring oleh 

orang tuanya melalui grup kelas jadi setelah guru mengajar kemudian guru 

memberi informasi kepada orang tua sampai mana anak sudah bisa menghafal. 

P  : Apa saja faktor pendukung upaya guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas 5? 

K  : Kita mempersiapkan empat guru tahfidz dikelas tahfidz akselerasi itu jumlah 

siswa ada 30 anak sedangkan untuk tahfidz reguler diampu oleh guru kelas 

masing-masing. 
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P  : Apa saja kendala atau hambatan upaya guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas 5? 

K  : Kurangnya orang tua dalam memotivasi anak dalam hal menghafalkan Al-

Qur’an, sebabkan ada orang tua yang mempunyai hafalan banyak kemudian 

ditularkan kepada anaknya sedangkan ada orang tua yang hafalannya masih 

sedikit itu kadang juga mempengaruhi anak. 

P  : Apakah upaya yang dilakukan bapak untuk mengatasi kendala-kendala 

tersebut? 

K  : Saya selaku kepala sekolah setiap minggunya selalu koordinasi dengan guru 

tahfidz, kalau ada kendala dari setiap guru yang mengajar maka para guru 

tersebut saling berfikir dan mencari solusi untuk memecahkan masalah 

tersebut. Ini gurunya kan baru ya mbak jadi pas diawal-awal itu guru ada yang 

terlambat masuk kelas tapi selanjutnya sudah masuk seperti biasa jam 7 

selanjutnya guru selalu membuka komunikasi dengan orang tua siswa melalui 

whatsapp grup kelas maupun tatap muka saat penerimaan raport Guru 

menyampaikan kendala serta dukungan dan motivasi agar orang tua. 

P  :  Apakah ada kerjasama antara guru tahfidz dengan kepala sekolah untuk 

mengembangkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V? 

K  : Saya mbak setiap minggunya selalu koordinasi dengan guru tahfidz, kalau ada 

kendala dari setiap guru yang mengajar maka para guru tersebut saling 

berfikir dan mencari solusi untuk memecahkan masalah tersebut. 
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FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 03 

Subjek  : Nur Hayati  

Jabatan : Koordinator Guru Tahfidz 

Tempat : Ruang Kelas 

Waktu  : Jum’at, 12 Mei 2023 

 

P : Peneliti  

K ; Koordinator Guru Tahfidz 

 

P : Jam pembelajaran tahfidz di kelas V dilakukan pada hari dan jam berapa? 

K : Pembelajaran tahfidz dilaksanakan setiap hari selasa sampai jum’at mbak pukul 

07.00 sampai 08.00. 

P : Apa yang dimaksud dengan kelas pilihan dalam pembelajaran tahfidz? 

K : Nama lain dari kelas pilahan itu kelas akselerasi yaitu untuk anak yang mau 

menghafalkan Al-Qur’an. 

P :  Metode apa saja yang biasa ibu diterapkan dalam pembelajaran tahfidz di kelas 

V? 

K : Metode yang saya terapkan ada metode Sima’i, metode Tilawah, metode 

Talaqqi dan metode Muraja’ah mbak. 

P : Menurut ibu bagaimana perkembangan siswa kelas V terhadap pelaksanaan 

program tahfidz di kelas V? 
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K : Alhamdulillah bisa tambah bersemangat tetapi juga ada siswa yang terlambat 

dalam menghafalkan Al-Qur’an maka peran orang tua juga sangat dibutuhkan 

dalam perkembangan hafalan siswa. 

P : Apa saja upaya ibu sebagai koordinator tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa di kelas V? 

K : Ini mbak saya cari guru yang profesional maka jika saat mencontohkan siswa 

itu tidak salah-salah yang sehingga kesalahan tersebut tidak kebawa oleh siswa 

serta guru memotivasi siswa jika dalam pembelajaran siswa ada yang belum 

paham maka guru wajib memberikan pemahaman yang lebih.  

P : Apa saja faktor pendukung upaya guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V 

K : Salah satunya target karena tahfidz akselerasi ini perhari minimal 10 ayat 

mbak. 

P : Apa saja kendala atau hambatan upaya guru tahfidz dalam mengembangkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an siswa kelas V? 

K : Kendalanya ya karena bisa disebabkan oleh dirinya sendiri maupun lingkungan 

sekitar mbak, kalau dari dirinya sendiri itu karena siswa itu sendiri malas 

menghafal Al-Qur’an nah karena malas itulah menyebabkan siswa belum bisa 

menghafal dengan maksimal adapun dari lingkungan dari yang terdekat saja dulu 

terkadang disebabkan karena orang tua tidak memotivasi anaknya sehingga anak 

itu tidak mempunyai suatu gerakan untuk melakukan sesuatu contohya 

menghafal Al-Qur’an itu sendiri. 

P : Media apa saja yang biasanya ibu gunakan dalam mengajar? 
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K : Media yang saya gunakan itu mbak Al-Qur’an utsmani soalnya Al-Qur’annya 

itu mudah untuk dipelajari untuk anak-anak. 
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FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 04 

Subjek  : Umi Fathonah 

Jabatan : Guru Tahfidz Akselerasi Kelas V 

Tempat : Ruang Kelas Tahfidz 

Waktu  : Kamis, 11 Mei 2023 

  

P : Peneliti 

G : Guru  

 

P : Jam pembelajaran tahfidz di kelas V dilakukan pada hari dan jam berapa serta 

bagaimana implementasi pembelajarannya? 

G : pembelajaran tahfidz dilaksanakan setiap hari selasa sampai jum’at jam 07.00 

– 08.00 untuk pelaksanaan program tahfidz ini dibagi menjadi dua kelas mbak 

yaitu ada kelas reguler dan kelas akselerasi, kelas reguler dikelasnya masing-

masing dan kelas akselerasi ruangannya disini (ruang kelas untuk pembelajaran 

tahfidz akselerasi). Tahfidz akselerasi pelaksanannya yaitu pertama salam, 

memberi motivasi kemudian mengulang bacaan kemarin dilanjut materi inti 

yaitu guru memberikan materi baru setelah itu penutup. 

P : Bagaimana tanggapan ibu tentang program tahfidz dan apa tujuan dan manfaat 

diadakannya tahfidz? 
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G : Tahfidz itu sangat membantu jadi anak-anak itu yang berpotensi dalam 

menghafal Al-Qur’an itu di kelas tahfidz ada wadahnya dan itu sangat terbantu, 

tujuan tahfidz untuk mencetak anak yang alim dan menjadi penghafal Al-

Qur’an. 

P : Bagaimana langkah menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien ketika 

mengajar program tahfidz di kelas V? 

G : Gini mbak anak-anak itu saat menyetorkan hafalan kan antri lah disitu siswa 

merasa bosan, jenuh saat menunggu giliran jadi guru harus pinter pinter cari 

ide untuk memancing fokusnya anak dengan cara saya kasih ice breaking serta 

memberikan suatu permainan contohnya kertas saya tulis nama-nama surat 

terus saya suruh buka dapat surat apa terus siswa tersebut harus menghafalkan 

surat tersebut. Selain itu terkadang saya juga memberikan penggalan surat saya 

membacakan satu ayat kemudian siswa melanjutkan ayat tersebut, ada satu lagi 

mbak saya kasih permainan ular-ularan bila ketangkap terus anak tersebut saya 

kasih surat kemudian saya suruh untuk menghafalkan. 

P : Apa saja yang dapat mendukung KBM tahfidz di kelas V agar berjalan dengan 

lancar? 

G : Faktor yang dapat mendukung siswa dalam belajar itu dari orang tua yang 

memotivasi anaknya, guru serta fasilitas dari sekolah yaitu Al-Qur’an kalau 

dulu itu kan anak-anak bawa dari rumah tapi sekarang sekolah sudah 

menyediakan mbak hanya untuk kelas tahfidz akselerasi saja. 

P : Bagaimana upaya ibu dalam mengembangkan hafalan Al-Qur’an siswa kelas V? 



104 

 

 

G : Apabila ada siswa yang tertinggal dalam menghafal Al-Qur’an maka guru selalu 

mengajarinya secara pelan-pelan sampai bisa. 

P : Apa saja faktor yang mendukung upaya ibu dalam mengembangkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an siswa kelas V? 

G : Setelah saya mengajar selama ini saya dapat menyimpulkan kalau anak yang 

sudah punya hafalan banyak itu dari orang tua yang selalu menyimak anaknya 

untuk menghafalkan Al-Qur’an, kalau dikelas siswa itu saling kompak dan 

rukun jadi dapat membantu serta mendukung satu sama lain. Selain itu 

kemauan dari dalam diri anak kalau anak semangat maka hafalannya juga 

banyak sedangkan siswa yang malas menghafal maka hafalannya akan sedikit. 

P : Apa saja hambatan atau kendala yang dihadapi pada saat KBM tahfidz di kelas 

V? 

K : Kendalanya itu anak suka ngobrol saat setoran karena saat setorankan saya 

fokus pada anak yang sedangkan menyetorkan hafalan mbak harus tatap  muka, 

tapi beda lagi kalau cara mengajarnya itu gini seumpama ada satu anak yang 

menyetorkan hafalan tapi yang lain itu ikut menyimak. Kendala yang lain yaitu 

bacaan anak dari segi tajwid, makhorijul huruf. 

P : Apa saja yang ibu lakukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut agar proses 

program tahfidz dapat berjalan dengan lancar dan memudahkan siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an? 

K : Guru mencari ide untuk membuat pembelajaran yang menyenagkan agar anak 

itu tidak merasa bosan saat pelajaran. 
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P : Metode pembelajaran apa saja yang biasanya ibu terapkan dalam program 

tahfidz di kelas V? 

K : Saya menggunakan metode sima’i mbak yaitu guru membaca lalu siswa 

menirukan secara klasikal, jika ada salah langsung dibenarkan sesuai makhroj 

dan tajwid. Kemudian guru menyuruh siswa untuk menghafalkan surat satu 

anak mendapat 10 ayat dan yang lain menyimak. 

P : Evaluasi apa yang digunakan oleh ibu untuk mengetahui peningkatan hafalan 

siswa di kelas V? 

K : Evaluasinya yaitu saya menyuruh siswa untuk menghafalkan surat kemudian 

yang lain menyimak itu merupakan evaluasi bacaan dari siswa, yang kedua 

yaitu siswa menyetorkan hafalan ke guru secara tatap muka lalu guru menilai. 
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FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 05 

Judul   : Wawancara Siswa Tahfidz Akselerasi Kelas V 

Subjek  : Muhammad Denis Rikza  

Tempat : Ruang Kelas Tahfidz 

Waktu  : Kamis, 11 Mei 2023 

  

P : Peneliti 

S : Siswa  

 

P : Menurut adik bagaimana KBM program tahfidz di kelas? 

S : Menyenangkan dan  mendapat ilmu lebih banyak. 

P : Apakah adik menyukai pelajaran tahfidz yang disampaikan oleh guru pada saat 

mengajar di kelas? 

S : saya suka pembelajaran tahfidz mbak dan guru dalam mengajar pun jelas. 

P : Pernahkah adik merasa bosan ketika mengikuti program tahfidz? Alasannya 

kenapa? 

S : Kadang bosan karena tidak ada yang ngajak ngomong mbak soalnya semua 

konsen untuk menghafalkan. 

P : Pernah tidak adik mengalami kesulitan menghafal Al-Qur’an? 

S : Kesulitannya itu mbak pada makhroj dan lupa-lupa. 

P : Bagaimana cara menjaga hafalan yang kamu miliki agar tidak mudah hilang? 
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S : Caranya dihafalkan terus. 

P : Bagaimana tanggapan orang tua tentang adanya program tahfidz di sekolah? 

S : Orang tua mendukung tapi jarang menyimak hafalan saya mbak. 

P : Menurut adik, seperti apa cara atau metode yang dapat mempermudah dalam 

menghafal Al-Qur’an? 

S : Mengulang-ulang hafalan supaya tidak mudah lupa. 
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FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 06 

Judul   : Wawancara Siswa Tahfidz Akselerasi Kelas V 

Subjek  : Muhammad Azka Husein 

Tempat : Ruang Kelas Tahfidz 

Waktu  : Kamis, 11 Mei 2023 

  

P : Peneliti 

S : Siswa  

 

P : Menurut adik bagaimana KBM program tahfidz di kelas? 

S : Menyenangkan 

P : Apakah adik menyukai pelajaran tahfidz yang disampaikan oleh guru pada saat 

mengajar di kelas? 

S : Menyukai. 

P : Pernahkah adik merasa bosan ketika mengikuti program tahfidz? Alasannya 

kenapa? 

S : Tidak mbak, karena seru. 

P : Pernah tidak adik mengalami kesulitan menghafal Al-Qur’an? 

S : Kalau sudah hafal kadang suka lupa. 

P : Bagaimana cara menjaga hafalan yang kamu miliki agar tidak mudah hilang? 

S : Membaca terus dan diulang-ulang biar tidak mudah lupa. 
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P : Bagaimana tanggapan orang tua tentang adanya program tahfidz di sekolah? 

S : Orang tua ku senang kadang-kadang saya dirumah disimak mbak saat aku 

menghafalkan Al-Qur’an. 

P : Menurut adik, seperti apa cara atau metode yang dapat mempermudah dalam 

menghafal Al-Qur’an? 

S : Dibaca secara rutin. 
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FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 07 

Judul   : Wawancara Siswa Tahfidz Akselerasi Kelas V 

Subjek  : Arsya Brilliant Syafiq  

Tempat : Ruang Kelas Tahfidz 

Waktu  : Kamis, 11 Mei 2023  

  

P : Peneliti 

S : Siswa 

 

P : Menurut adik bagaimana KBM program tahfidz di kelas? 

S : Menyenangkan 

P : Apakah adik menyukai pelajaran tahfidz yang disampaikan oleh guru pada saat 

mengajar di kelas? 

S : Suka tahfidz tapi kadang rame sama temen mbak. 

P : Pernahkah adik merasa bosan ketika mengikuti program tahfidz? Alasannya 

kenapa? 

S : Tidak pernah merasa bosan, biasanya aku menghafalkan Al-Qur’an setelah 

sholat. 

P : Pernah tidak adik mengalami kesulitan menghafal Al-Qur’an?   

S : Kadang suka lupa hafalan mbak. 

P : Bagaimana cara menjaga hafalan yang kamu miliki agar tidak mudah hilang? 
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S : Dibaca ulang-ulang, dibaca terus mbak. 

P : Bagaimana tanggapan orang tua tentang adanya program tahfidz di sekolah? 

S : Orang tua mendukung dan suka menyuruh untuk muraja’ah. 

P : Menurut adik, seperti apa cara atau metode yang dapat mempermudah dalam 

menghafal Al-Qur’an? 

S : Dibaca lalu ada yang menyimak. 
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FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 08 

Judul   : Wawancara Siswa Tahfidz Akselerasi Kelas V 

Subjek  : Muhammad Azzam Alfatan 

Tempat : Ruang Kelas Tahfidz 

Waktu  : Kamis, 11 Mei 2023  

  

P : Peneliti 

S : Siswa 

 

P : Menurut adik bagaimana KBM program tahfidz di kelas? 

S : Menyenangkan dan seru mbak. 

P : Apakah adik menyukai pelajaran tahfidz yang disampaikan oleh guru pada saat 

mengajar di kelas? 

S : Suka tahfidz tapidi rumah jarang muraja’ah paling 1 minggu 2 kali karena di 

rumah ngurus adek mbak. 

P : Pernahkah adik merasa bosan ketika mengikuti program tahfidz? Alasannya 

kenapa? 

S : Tidak bosan. 

P : Pernah tidak adik mengalami kesulitan menghafal Al-Qur’an?   

S : Kadang suka lupa-lupa hafalan dan belum terlalu mengerti tentang waqof mbak. 

P : Bagaimana cara menjaga hafalan yang kamu miliki agar tidak mudah hilang? 
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S : Dengan cara muraja’ah mbak biasanya aku disimak sama ayahku. 

P : Bagaimana tanggapan orang tua tentang adanya program tahfidz di sekolah? 

S : Orang tua mendukung dan biasanya orang tua ku menyimak hafalan kalau pas 

longgar mbak. 

P : Menurut adik, seperti apa cara atau metode yang dapat mempermudah dalam 

menghafal Al-Qur’an? 

S : Pertama membaca dulu terus Al-Qur’annya ditutup sambil mengingat-ingat 

surat yang dibaca tadi mbak. 
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FIELD NOTE 

 

Kode   : Wawancara 09 

Judul   : Wawancara Siswa Tahfidz Akselerasi Kelas V 

Subjek  : Muhammad Alessandro Daffa 

Tempat : Ruang Kelas Tahfidz 

Waktu  : Kamis, 11 Mei 2023 

  

P : Peneliti 

S : Siswa  

 

P : Menurut adik bagaimana KBM program tahfidz di kelas? 

S : Menyenangkan, seru tapi kadang bikin pusing. 

P : Apakah adik menyukai pelajaran tahfidz yang disampaikan oleh guru pada saat 

mengajar di kelas? 

S : Menyukai tapi kadang guru saat menjelaskan saya tidak kedengeran mbak 

soalnya temen-temen berisik. 

P : Pernahkah adik merasa bosan ketika mengikuti program tahfidz? Alasannya 

kenapa? 

S : Tidak merasa bosan, biasanya saya muraja’ah setelah sholat maghrib dan subuh. 

P : Pernah tidak adik mengalami kesulitan menghafal Al-Qur’an? 

S : Yang sulit itu mbak pada bagian waqof dan tajwid  terus sering lupa bacaan yang 

kemarin sudah dihafal. 
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P : Bagaimana cara menjaga hafalan yang kamu miliki agar tidak mudah hilang? 

S : Biasanya saya Muraja’ah habis sholat maghrib mbak mengulang-ulang hafalan 

agar tidak mudah lupa. 

P : Bagaimana tanggapan orang tua tentang adanya program tahfidz di sekolah? 

S : Orang tua ku kalau habis maghrib kita baca simak mbak. 

P : Menurut adik, seperti apa cara atau metode yang dapat mempermudah dalam 

menghafal Al-Qur’an? 

S : Dengan cara selalu muraja’ah mbak. 
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Lampiran 4 

 

Daftar Siswa Kelas V Tahfidz Akselerasi 

No. Nama L/P 

1. Muhammad Denis Rikza L 

2. Muhammad Azka Husein L 

3. Arsya Brilliant Syafiq L 

4. Muhammad Azzam Alfatan L 

5. Muhammad Alessandro Daffa L 

6. Nadia Avila Al Kayyis P 

7. Nafara Ocha kayyisa P 

8. Ubaidillah Yusuf Asnawi L 

9. Abdulloh Maher obani L 

10. Ibra Akbar L 

11. Faqih Fajar Sasongko L 

12. Aquilani Isyka Nara P 

13. Farah Ayu Setiani P 

14. Fadhil Azka Dhanurendra L 
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Lampiran 5 

 

    Keadaan Guru dan Karyawan 

No. Nama Jabatan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5 

6. 

7 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

Muhammad Mustofa, S.Pd 

Ani Saul Mutmainnah, S.Pd 

Khusnul Rohmah, S.Pd 

Rizqi Mutmainnah, S.Pd 

Nur Aini Rahmawati, S.Pd 

Uswatun Hasanah, S.Pd 

Ratih Irmawati, S.Pd 

Vera Anggraini, S.Pd  

Zazin Fauziah, S.Pd 

Syahlan Samsudin, S.Pd 

Uli Nur Mila Astuti, S.Si, S.Pd 

Rumawati Ningsih, S.Pt 

Anum Fazriah, S. Pd 

Andy Permana Sakty, S.Pd 

Nur Hayati 

Kepala Sekolah 

Guru kelas V A 

Guru kelas II A 

Guru Kelas V B 

Guru kelas III B 

Guru Kelas III A 

Guru Kelas I A 

Guru Kelas I B 

Guru Kelas II B 

Guru Kelas IV A 

Guru Kelas IV B 

Guru Kelas VI A 

Guru Kelas VI B 

Guru PJOK 

Guru Agama 
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16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

Nurul Fadilah Firdaus, S.Pd. 

Nur Fatimah, S.Pd 

Arief Maulana, S.Pd 

M Fawzi NurHakim,  S.T 

Fatkhu Syahri Alfaini 

Sholeh 

Supriyadi 

Guru Bahasa Inggris 

Guru Bahasa Inggris 

Guru Agama 

Operator 

Penjaga Sekolah 

Penjaga Sekolah 

Satpam 

 

     Status Kepegawaian Guru dan Karyawan 

S3 S2 S1 D3 D2 D1 SMA SGB SPG Lainnya 

- - 18 - 1 - 3 - - - 
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Lampiran 6 

 

     Data Bangunan / Ruang yang lain 

No Nama Barang Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2. Ruang Yayasan  1 Baik 

3. Ruang KBM 12 Baik 

4. Ruang Guru 1 Baik 

5. Perpustakaan 1 Baik 

6. Toilet/ Kamar Mandi 14 Baik 

7. Meja 296 Baik 

8. Kursi 296 Baik 

9. PC Komputer 2 Baik 

10. Laptop 3 Baik 

11. Printer 3 Baik 

12. LCD 3 Baik 

13. Masjid 1 Baik 

14. Dapur 1 Baik 

15. Gudang 1 Baik 
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Data Alat Bantu Ajar 

 

Sumber air bersih dan Listrik   

 Sumur dan PAM, debit air  :  Cukup 

 Penerangan listrik :  Cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Alat Jumlah 
Tahun 

Pengadaan 

Kondisi 

Baik Rusak 

1 PC 2 2017 1 - 

2 LCD 3 2017 1 - 

3 Speaker 1 2017 1 - 

4 Laptop 1 2016 1 - 
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Lampiran 7 

 

    Foto Hasil Penelitian 

 

1. Gedung SDIT Bina Insan Thoyibah Surakarta 
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2. Wawancara dengan Bapak Muhammad Mustofa S. Pd Selaku Kepala 

Sekolah 

  

3. Wawancara dengan Ibu Umi Fathonah Selaku Guru Tahfidz akselerasi 

kelas V 
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3. Wawancara dengan Siswa Kelas V Tahfidz Akselerasi  

 

4. Observasi Kegiatan pembelajaran Kelas V Tahfidz Akselerasi 
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5. Observasi Kegiatan pembelajaran Kelas V Tahfidz Akselerasi terdapat siswa 

yang merasa bosan 

 

 

6. Guru memotivasi siswa untuk selalu muraja’ah 
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7. Siswa menyetorkan hafalan ayat-ayat Al-Qur’an saat proses pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



126 

 

 

Lampiran 8 

 

Lembar Setoran Hafalan 

 

Lembar Setoran Hafalan Tahfidz Akselerasi 
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Lampiran 9 

 

Screenshot Grup WA Tahfidz 
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Screenshot Arahan dari Guru Tahfidz kepada Orang Tua Siswa
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Lampiran 9 

 

Lembar Validasi Pedoman Observasi Guru 
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Lampiran 10 

 

Lembar Validasi Pedoman Wawancara Guru 

 

 

 



140 
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Lampiran 11 

 

Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12 

 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 13 

 

Curriculum Vitae 

Nama    : Meilla Zulfa Insani 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Tempat, Tanggal dan Lahir : Karanganyar, 23 Mei 2001 

Agama    : Islam 

Alamat : Kebakkalang RT 04 RW 08, Kemiri, 

Kebakkramat, Karanganyar 

Orang Tua   : 

a. Ayah    : Sukimin 

b. Ibu    : Siti Khoiriyah 

Pendidikan Formal  : 

TK Kemiri 04   2005-2007   (Berijazah) 

SD N 01 Kebak  2007-2013   (Berijazah) 

SMP N 02 Kebakkramat 2013-2016   (Berijazah) 

MA N 01 Karanganyar 2016-2019   (Berijazah) 

IAIN Surakarta     2019-Selesai    

Surakarta, 7 Juni 2023 

 

Meilla Zulfa Insani 

           NIM. 193141019 
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